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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penghayatan spiritual santri dalam 

kegiatan sholawat diba’ di Pondok Pesantren Daruttawwabin Bojonegoro. Metode penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penghayatan spiritual santri dalam kegiatan sholawat diba’ tercermin dari kesadaran spiritual, 

keikhlasan, dan ketaatan. Factor-faktor yang mempengaruhi penghayatan spiritual santri adalah 

pemahaman agama, lingkungan pondok pesantren, dan bimbingan guru. Penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan Pendidikan spiritual di pondok pesantren dan memberikan 

pemahaman tentang penghayatan spiritual santri. 

 

Kata kunci: penghayatan spiritual, santri, sholawat diba’, pondok pesantren, Pendidikan 

spiritual. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the spiritual appreciation of students in the sholawat diba' 

activity at the Daruttawwabin Islamic Boarding School in Bojonegoro. This research method 

uses a qualitative phenomenological approach. The results of this study indicate that the 

spiritual appreciation of students in the sholawat diba' activity is reflected in spiritual 

awareness, sincerity, and obedience. Factors that influence the spiritual appreciation of 

students are religious understanding, the environment of the Islamic boarding school, and 

teacher guidance. This study contributes to the development of spiritual education in Islamic 

boarding schools and provides an understanding of the spiritual appreciation of students. 

 

 

Keywords: spiritual experience, students, sholawat diba', Islamic boarding school, spiritual 

education. 
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MOTTO 

 

“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah (berżikir), hati menjadi tentram” 

(Q.S. Ar- ra’d: 28) 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Pasti akan ada Kemudahan” 

(Qs. Al-Insyirah: 5) 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. Misalnya, dari 

aksara Arab ke aksara Latin. Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1997 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim m Em م

 Nun N En ن

 Wau w We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وَإِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بسِْمِ اللهِ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 
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dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Šalawat merupakan suatu kajian yang sangat penting dan sangat bermanfaat 

untuk di amalkan oleh semua umat Islam. Pada zaman modern ini, Šalawat 

merupakan salah satu hal yang harus di utamakan seperti halnya Šalawat Dibä’ 

merupakan sebuah tradisi kesenian membaca dan melantunkan Šalawat kepada 

Nabi Muhammad SAW yang dilakukan oleh masyarakat agama Islam. 

Pembacaan Šalawat Dibä’ dilakukan bersama secara bergantian dan dibaca 

menggunakan lagu yang indah. Istilah Dibä’an, mengacu pada kitab al imam al 

jalil as Sayyid as Syaikh Abu Muhammad Abdurahman ad Diba’iy as Syaibani 

az Zubaidi al Hasaniy. Biasanya selain manual menggunakan iringan musik 

rebana dan alat tradisional lainnya.1 Karena, pada zaman ini, banyak masyarakat 

yang masih belum tahu tentang arti dari šalawat. Šalawat mempunyai makna 

simbolistik yakni penghormatan terhadap junjungan kita Nabi Muhammmad 

SAW. Šalawat juga menjadi tolak ukur untuk mengetahui kecintaan dan 

keimanan kita kepada Nabi Muhammad SAW. Allah berfirman dalam QS. al 

Ahzab ayat 33: sebagai berikut: 

ئكَِتهَُۥ يصَُلُّونَ عَلىَ ٱلنَّبِى ِ ۚ 
َٰٓ َ وَمَلَ  َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ صَلُّوا۟ عَلَيْهِ وَسَل ِمُوا۟ تسَْلِيمًا إِنَّ ٱلِلَّ يَ   

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berṣalawat untuk nabi, 

hai orang-orang yang beriman, berṣalawatlah kamu untuk nabi dan ucapakanlah 

salam penghormatan kepadanya.”2 

Ajaran Islam juga memiliki hubungan yang sangat erat dan mendalam 

dengan pembinaan spiritual yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan jiwa 

dan ketinggian akhlak manusia. Seperti halnya di Pondok Pesantren Dar at-

Tawãbîn Bojonegoro, Ketika santri dihadapkan dengan suatu kesulitan atau 

tantangan, akan lebih baik apabila santri tidak bersikap lemah apalagi sampai 

berputus asa. Dalam hal ini, para santri haruslah berusaha atau berikhtiar dalam 

menjalankan tugas- tugasnya dalam usaha meraih cita-cita yang diharapkanya. 

 
1 Sekar Ayu Aryani, Healty minded religius phenomenon in Šalawatan: a study on the 

three majelis Šalawat in java, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017) 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah special for woman, Qs. Al ahzab:33 
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diantaranya dengan melakukan penyesuain diri dengan lingkungan pesantren, 

menikmati setiap kegiatan yang ada di pesantren, mengatur management waktu, 

management prioritas dan management tagarrub ilallah, agar tidak merasa 

keberatan maupun kelelahan.3  

Dengan adanya penghayatan spiritual merupakan inti dari ajaran agama 

Islam yang menekankan pentingnya hubungan langsung dengan Allah SWT. 

Sholawat Diba’ juga sebagai salah satu bentuk ibadah, memainkan peran penting 

dalam meningkatkan penghayatan spiritual terhadap santri di pondok pesantren 

Daruttawwabin Bojonegoro. Pondok Pesantren juga sebagai lembaga 

pendidikan agama, berperan besar dalam membentuk karakter dan penghayatan 

spiritual santri santri. Kegiatan Sholawat Diba’ menjadi bagian integral dari 

kurikulum Pondok Pesantren untuk mencapai tujuan tersebut. Namun, masih 

sedikit penelitian yang memfokuskan pada penghayatan spiritual santri dalam 

kegiatan Sholawat Diba’. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan penghayatan spiritual santri dalam kegiatan Sholawat Diba’ 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Zaman sekarang Pondok Pesantren merupakan tempat yang baik untuk 

kalangan pelajar, karena di dalam pesantren kita sudah di kasih wadah untuk 

belajar, bermain, bersosialisasi dengan teman bahkan diajarkan untuk mengabdi. 

Bukan hanya belajar ilmu dunia saja di pesantren diajarkan untuk mengenal 

ilmu-ilmu penting untuk mempersiapkan kita di hari kiamat nanti. Namun 

pesantren dan keunikannya masih sangat konsisten dengan menyuguhkan suatu 

sistem pendidikan maupun dari segi jasmani maupun segi rohani. Maka dalam 

menjalani kehidupan mereka akan merasakan beberapa kendala seperti Stress 

dan menyebabkan mereka merasa tidak tenang. Maka dari itu peneliti ingin 

menggunakan metode coping  Stress untuk mengatasi tingkat Stress pada santri 

di pondok pesantren Dar at-Tawãbîn. 

Dengan adanya fenomena ini ini, penulis ingin meneliti rutinitas yang 

dilakukan oleh Santri Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn yang berstatus sebagai 

 
3 Malik, Muhammad Rusli. Puasa. Zahra Publishing House, 2003. ` 
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santri dengan rutinitas dalam dunia sekolah. apakah kedua rutinitas tersebut 

dapat berjalan dengan lancar dan sukses serta mampu untuk meraih sebuah 

prestasi. Berangkat dari masalah tersebut, penulis tertarit untuk meneliti masalah 

ini dengan judul “Gambaran Penghayatan Santri Dalam Kegiatan Sholawat 

Diba’ di Pondok Pesantren Daruttawwabin Bojonegoro”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang akan penulis teliti adalah : 

1. Bagaimana gambaran penghayatan spiritual santri dalam kegiatan Sholawat 

Diba’ ? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penghayatan spiritual santri dalam 

kegiatan Sholawat Diba’? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan diatas, maka tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu:  

1. Menggambarkan penghayatan spiritual santri dalam kegiatan Sholawat 

Diba’. 

2. Mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi penghayatan spiritual 

santri dalam kegiatan Sholawat Diba’. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat Teoritis merupakan manfaat jangaka panjang dalam 

pengembangan teori pembelajaran. Di dalam penelitian ini berharap mampu 

memberi wawasan baru tentang bagaimana gambaran penghayatan spiritual 

santri dalam kegiatan Sholawat Diba’ dan apa faktor yang mempengaruhi 

penghayatan spiritual santri dalam kegiatan Sholawat Diba’. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yaitu memberikan dampak secara langsung terhadap 

komponen-komponen pembelajaran. Penelitian ini diharapkan agar berguna 

untuk memberikan wawasan tentang gambaran penghayatan spiritual santri 

dalam kegiatan Sholawat Diba’. 
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E. Kajian Pustaka 

Sebelum penelitian dilakukan, hal pertama yang harus penulis lakukan 

adalah kajian Pustaka terkait dengan subjek penelitian. Dimana, dengan 

dilakukannya kajian Pustaka menjadi Langkah awal bagi penulis untuk 

mengumpulkan informasi beserta data yang relevan untuk penelitian ini. Oleh 

sebab itu, penulis melakukan penelusuran Pustaka berdasarkan penelitian yang 

dilakukan. Berdasarkan tinjauan Pustaka tersebut, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, diantaranya: 

Di dalam skripsi, konsep Hati Perspektif Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ 

Ulumuddin oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga, 

Nurngaliyah Novianty pada tahun 2017. Penelitian tersebut membahas 

bagaimana Upaya untuk mengetahui konsep Pendidikan hati dalam perspektif 

sufisme al-Ghazali berdasarkan pada karyanya yang terkenal Ihya’ Ulumuddin. 

Di dalam skripsi Nada Khalilah tahun 2021, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah Universitas Institut Ilmu al Qur’an (HQ) Jakarta, 

dengan judul Seni Membaca Šalawat Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Di Madrasah Aliyah Islamiyah Sawangan Depok. Dalam hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwasannya dengan adanya kegiatan seni 

membaca šalawat di Madrasah Aliyah Islamiyah, mereka didorong untuk 

mengikuti kegiatan Muhadharah, yang didalam kegiatan tersebut siswa belajar 

dan berlatih untuk mengampikasikan seni terhadap membaca Šalawat, dan dapat 

mengetahui apa saja hukum membaca Šalawat, keutaman Šalawat, manfaat dari 

Šalawat, bahkan dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa Madrasah 

Aliyah Islamiyah itu sendiri, dengan membaca Šalawat. Kemudian hubungan 

seni membaca Šalawat dengan meningkatkan kecerdasan. Dan Efek dari ber 

Šalawat adanya sentuhan-sentuhan atau ajakan-ajakan kebaikan sehingga dapat 

meneteskan air mata jika dihayati, yang bisa menimbulkan hati bisa menjadi 

tenang, senang, lembut, sehingga perasaan itulah yang menambah semangat 

belajar mereka. Dan implementasinya siswa dapat melakukan seni membaca 

Šalawat pada acara maulid nabi, isra’ mi’raj atau kegiatan islami di sekolah, 
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contohnya yaitu: sebelum berpidato, maka dibacakan Šalawat agar siswa 

semangat dan dapat menyimak dengan baik isi dari pidato tersebut. 4 

Skripsi karya Anggit Jiwadani Achmadin tahun 2016 Universitas 

Muhammadiyah Malang yang berjudul “Strategi Coping Stresss Pada 

Mahasiswa Baru Fakultas Psikilogi Universitas Muhammadiyah Malang”. 

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa adanya perbedaan strategi coping Stresss 

yang dilakukan oleh mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Malang, 

Dimana subjek berjenis kelamin pria 68,75% lebih banyak menggunakan 

problem focused coping dibandingkan menggunakan Emotion Focused Coping 

31,25%. Sedangkan yang berjenis kelamin Wanita 100% secara keseluruhan 

menggunakan problem focused coping. Persamaan antara penelitian yang 

penulis lakukan dengan skripsi karya Anggit ada pada pembahasan mengenai 

strategi coping Stresss, Adapun perbedaannya terdapat pada pemilihan subjek 

Dimana anggit memilih mahasiswa baru Universitas Negeri Malang sedangkan 

penulis berfokus pada Santri Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn Bojonegoro, 

selain itu juga penulis lebih memfokuskan coping Stresss Santri Pondok 

Pesantren Dar at-Tawãbîn.5 

Artikel karya Sudirman, Nida Amalia tahun 2020, Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia, dengan Judul 

Pengaruh Mendengarkan Terapy Šalawat Terhadap Penurunan Stress Pada 

Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda. Dalam hasil 

penelitiannya dapat di simpulkan bahwa, Terdapat pengaruh signifikan 

penurunan tingkat Stress pada lansia (P=0,000) setelah mendengarkan šalawat 

di panti sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda. Bagi panti Tresna 

Werdha Nirwana Puri Samarinda Diharapkan agar pihak panti Tresna Werdha 

Nirwana Puri Samarinda di perhatikan perihal speaker yang sudah ada di dalam 

tiap wisma di perbaiki dan lebih sering di pendengarkan ayat-ayat al Qur’an, 

 
4 Nada Khalilah, Seni Membaca Šalawat Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa Di Madrasah Aliyah Islamiyah Sawangan Depok, (Nada Khalilah, Institut Ilmu Al Qur’an 
(HQ), 2021). h. 85. 

5 Anggit Jiwandani, Skripsi “Strategi Coping Stress pada Mahasiswa baru fakultas 
psikologi universitas Muhammadiyah malang, (Universitas Muhammadiyah Malang, 2016).  
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Asma’ul Husna dan šalawat di setiap harinya. Bagi lansia di panti sosial, 

diharapkan agar lansia lebih sering beribadah seperti mengaji dan mendengarkan 

lantunan syair-syair Šalawat Nabi, karena Šalawat Nabi sangat baik untuk 

menurunkan Stress.6 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penulis menggunakan kajian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

yang bersifat deskriptif, yang bermaksud data dinyatakan melalui perkataan 

atau gambar. Penelitian deskriptif, menurut Sugiono, adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menentukan nilai variable mandiri, yaitu satu atau lebih 

variable (independent), tanpa melakukan perbandingan atau hubungan 

dengan variable lain. Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk melakukan penelitian pada kondisi obyek yang 

alamiah. Peneliti merupakan alat utama dalam penelitian ini, Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), dan analisis data 

dilakukan secara induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih signifikan 

dibandingkan hasil penelitian umum. Peneliti deskriptif beda dengan 

penelitian jenis ini, yang memberikan Gambaran atau deskripsi suatu 

fenomena di alam atau teknologi manusia.  

Peneliti ini terdiri dari dua jenis: penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian kepustakaan (library research). Penulis melakukan penelitian 

lapangan. Maksudnya adalah peneliti melakukan penelitian mereka dengan 

terjun langsung ke objek yang mereka pelajari. Untuk memahami dan 

mempelajari fenomena yang sedang ditelitinya, seorang peneliti akan 

berinteraksi dan berpartisipasi secara langsung dalam kelompok 

Masyarakat. Karena penelitian lapangan ini diperoleh secara langsung dari 

subjek dan narasumber penelitian, datanya akan lebih akurat dan jelas.  

 
6 Sudirman, Nida Amalia, Pengaruh Mendengarkan Terapy Šalawat Terhadap 

Penurunan Stress Pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda, 

(Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia: Sudirman, Nida Amalia, Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia, 2020). 
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Penelitian ini digunakan menggunakan pendekatan studi khusus, atau 

case study. Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari, menjelaskan, dan 

memahami suatu kasus dalam lingkungan alami tanpa bantuan dari luar. Studi 

kasus adalah metode penelitian kualitatif yang mendalam tentang kelompok 

orang, institusi, dan sebagainya selama periode waktu tertentu. Pendekatan 

studi kasus berfokus pada satu subjek yang diangkat dan dipelajari secara 

menyeluruh untuk menyelidiki dasar dari fenomena tersebut. Sehingga hasil 

penelitian dapat akurat, dalam hal ini, diperlukan analisis menyeluruh 

terhadap berbagai komponen yang berhubungan dengan fenomena tersebut. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi lapangan. penulis dalam penelitian ini berfokus pada Šalawat Dibä’ 

sebagai coping Stresss belajar pada santri Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn 

Bojonegoro.7 

2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang diambil dalam penelitian, yaitu data 

primer dan data sekunder: 

a. Sumber data primer  

Merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

tanpa adanya perantara. Dengan kata lain data primer merupakan data 

utama yang berkaitan dengan objek penelitian. Sumber data primer 

mengacu pada sumber data yang dapat menyediakan data penelitian secara 

langsung. Menurut Umi Narimawati dalam bukunya yang berjudul 

“Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi” 

bahwa: “Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam 

bentuk file-file. Data ini harus di cari melalui narasumber atau dalam 

istilah teknisnya disebut responden, yaitu orang yang kita jadikan objek 

penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana untuk mendapatkan 

 
7 Adlini, Miza Nina, et al. "Metode penelitian kualitatif studi pustaka." Jurnal 

Edumaspul 6.1 (2022): h. 974-980. 
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informasi ataupun data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Santri Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn Bojonegoro. 8 

 

b. Sumber data sekunder  

Merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sumber data pembantu yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah semua sumber data, yang dapat memberikan 

informasi tentang penelitian penulis baik berupa arsip atau data yang 

berupa dokumen yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Data sekunder dari penelitian ini adalah data yang berhubungan 

dengan berbagai pembahasan yang relevan baik dari buku, jurnal, 

dokumen, foto, artikel dan sebagainya.  9 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Informasi relevan yang diperoleh dalam penelitian tentunya diteliti 

keaslian datanya melalui triangulasi data, sehingga menjamin keaslian 

informasi tersebut. penelitian kualitatif menghasilkan hasil atau data jika 

tidak ada perbedaan antara kenyataan dan laporan peneliti. Jadi, untuk 

membuktikan kredibilitas penelitian ini diperlukan uji keabsahan data hasul 

penelitian kualitatif dilakukan dengan Triangulasi 10 . Menurut Sugiono, 

Triangulasi adalah metode pengmpulan data yang menggabungkan berbagai 

metode dan sumber data yang sudah ada. Dengan menggunakan triangulasi, 

peneliti sebenarnya menggumpulkan data sambil menguji kredibilitas data, 

yaitu menguji kredibilitas berbagai metode dan sumber data yang digunakan 

untuk menggumpulkan data. Triangulasi dilakukan dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi tertulis. Berikut ini penjelasannya: 

a. Observasi  

Observasi adalah cara sistematis dan disengaja untuk mengumpulkan 

data melalui pengamatan dan pencatatan gejala yang diselidiki. Observasi 

 
8 Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, h. 98. 
9 J. R. Raci, Metode Penelitian Kualitatif, (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya), 

Jakarta: Grasindo, 2010, h.2-4. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, 2017:120. 
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menunjukkan bahwa metode pengumpulan data ini lebih akurat daripada 

metode lain, seperti wawancara dan kuisioner. Tidak hanya orang yang 

melihat hal ini, tetapi juga objek alam lainnya. Dalam buku Sugiyono 

“Metode Penelitian Kualitatif”, metode observasi dibagi menjadi tiga 

jenis: pbservasi pasitipasif, observasi terus terang dan observasi tak 

terstruktur. Tujuan praktis observasi adalah deskripsi yang berfungsi 

menggambarkan dan menjelaskan indikasi yang ada. Fenomena-fenomena 

tersebut dijelaskan secara teoritis dan cukup detail untuk memberikan 

pemahaman yang memadai terhadap penjelasan dan hasilnya. 11 

 Salah satu jeini is obseirvasi i yang dapat di igunakan oleih peineili iti i adalah 

obseirvasi i parti isi ipasi i (partiisi ipatory obseirvati ion), yang meirypakan teikni ik 

peingamatan seicara langsung di i lapangan di i mana peineili iti i teirli ibat deingan 

sasaran keilompok yang meinjadi i fokus ri iseit bai ik seibagai i peingamat 

maupun deingan beirparti isiipasi i dalam proseis dan juga akti iviitas dari i 

keilompok teirseibut. Dalam meitodei i inii, peineili iti i turut andi il dalam aspeik 

keihi idupan masyarakat yang di iamati i. Tujuannya adalah untuk meilakukan 

peinyeili idi ikan leibi ih lanjut dan meindalam teintang subjeik peineili iti ian. Peineili itii 

meilakukan obseirvasi i i ini i yakni i beirtujuan untuk meinyaji ikan beibeirapa 

gambaran penghayatan santri dalam kegiatan Sholawat Diba’ di Pondok 

Pesantren Daruttawwabin Bojonegoro. 

a. Wawancara 

Sugiiyono meinggambarkan wawancara seibagai i peirteimuan antara dua 

i indi iviidu atau leibi ih yang meili ibatkan di iskusii dan peirtukaran i informasi i dan 

i idei meilalui i peirtanyaan dan tanggapan. Wawancara atau i inteirvi ieiw adalah 

jeini is komuni ikasi i veirbal yang di igunakan untuk meindapatkan i informasi i. 

Deingan meilakukan wawancara, seiorang peineili itii dapat meindapatkan 

banyak data teintang opi ini i, peirasaan, dan eimosi i i informan seihi ingga meireika 

dapat meimahami i budaya meireika meilalui i bahasa meireika atau eikspreisi inya. 

Pada peineili iti ian i ini i di igunakan wawancara yang meindalam, di imana 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D 2017. 
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peiwawancara dan i informan meilakukan wawancara satu sama lai in seicara 

langsung. Bai ik deingan peidoman maupun tanpa peidoman. Iinforman dalam 

peineili iti ian i ini i teirli ibat dalam akti ivi itas sosi ial yang lama. hal i ini i beirtujuan 

untuk meindapatkan i informasi i yang beirkai itan deingan subjeik peineili iti ian 

seicara meinyeiluruh, ri inci i, dan meindalam.  

Meitodei wawancara yang di igunakan adalah si isteimati is dan juga 

teirstruktur. Yang di imaksud adalah peineili iti i meinggunakan standart urutan 

wawancara deingan meimbuat seirangkai ian peirtanyaan untuk di iajukan 

keipada narasumbeir atau i informan. Hal i ini i diilakukan untuk meinjaga agar 

peimbi icaraan teitap teirfokus dan tiidak meileibar. Deingan cara i ini i, ji ika 

seiseiorang meinjawab peirtanyaan yang ti idak seisuai i deingan konteiks, maka 

jawaban meireika akan di ikeimbali ikan di i awal posi isii. Studii ri iseit yang 

di ilakukan peinuli is meinggunakan wawancara meindalam yang di ilakukan 

seicara teirstruktur dan si isteimati is. 12 Untuk meindapatkan i informasi i yang 

di ipeirlukan oleih seiorang peineili iti i. Jadi i, peineili iti i harus meimi inta peindapat 

dan peirasaan i indi ivi idu teintang geijala, keijadi ian, dan fakta. Dalam 

peineili iti ian i ini i, peineili itii meilakukan wawancara deingan santri i di i Pondok 

Peisantrein Dar at-Tawãbîn teintang bagai imana penghayatan santri dalam 

kegiatan Sholawat Diba’. Wawancara i ini i diilakukan seicara teirstruktur dan 

seimua peirtanyaan di ibeiri ikan keipada seimua reispondein.13  

b. Dokumeintasi i  

Dokumeintasi i meirupakan proseis peincari ian data meingeinai i hal-hal atau 

vari iabeil yang beirupa gambar, catatan, transki ip, buku, surat kabar, majalah, 

notulein rapat, leinggeir, ageinda, dan lai in seibagai inya. 14  Peineili itii 

meinggunakan peindeikatan i ini i beirtujuan untuk meindapatkan data-data 

teintang Profi il Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn dan lai in-lai in.  

 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D 2017. 
13 J. R. Raci, Metode Penelitian Kualitatif, (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya), 

Jakarta: Grasindo, 2010, h. 2-4. 
14 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2010), h. 274. 
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4. Teihni ik Anali isi is Data 

Anali isi is data adalah proseis meingatur hasi il obseirvasi i, wawancara, dan 

teihni ik lai innya agar peineili itii dapat meimahami i dan meimbeiri i tahu orang lai in 

teintang hasi il peineili iti ian meireika. Data di ianali isi is seibeilum masuk lapangan, 

seilama lapangan, dan pasca masuk lapangan. Meinurut Mi illeis dan Hubeirman, 

ada ti iga alur keigi iatan dalam anali isi is data, yang teirdi iri i dari i:  

a. Peingumpulan Data (Data Colleicti ion) 

Peingumpulan data meili iputi i wawancara, obseirvasi i, dan dokumeintasi i 

adalah ti iga meitodei yang di igunakan untuk meingumpulkan data, yang 

di ikeinal seibagai i tri iangulasi i.15  

b. Reiduksi i Data (Data Reiducti ion) 

Data yang di ipeiroleih dari i lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

bagi i peineili iti i peirlu meincatat seicara teili iti i dan ri inci i. Seipeirti i yang teilah 

di ikeimukakan, maki in lama peineili iti i kei lapangan, maka jumlah data akan 

seimaki in banyak, kompleiksdan rumi it. Maka dari i i itu peirlu seigeira di ilakukan 

anali isi is data meilalui i reidukasi i data yang beirarti i meirangkum, meimi ili ih hal-

hal yang peinti ing, meimfokuskan pada hal-hal yang peinti ing, di icari i teima dan 

polanya dan meimbuang yang ti idak peirlu. Deingan deimi iki ian data yang 

teilah di ireiduksi i akan meimbeiri ikan gambaran yang leibiih jeilas, dan 

meimpeirmudah peineili iti i untuk meilakukan peingumpulan data seilanjutnya. 

Dan deingan cara i itulah (reiduksi i) yang nanti inya dapat meimbeiri ikan 

gambaran-gambaran yang leibi ih jeilas, seirta meimbuat peineili iti i leibi ih mudah 

dalam meilaksanakan peingumpulan data leibi ih lanjut.16 

Dalam peineili iti ian i ini i, reiduksi i data di ilakukan seiteilah data di ipeiroleih 

dari i cara obseirvasi i, wawancara, dan juga dokumeintasi i teintang Gambaran 

penghayatan santri dalam kegiatan Sholawat Diba’ di Pondok Pesantren 

Daruttawwabin Bojonegoro. 

c. Peinyaji ian Data (Data Di isplay) 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D 2017. 
16 Dr. Umar Sidiq, M. Ag, Dr. Moh. Miftachul Choiru, MA, Metode penelitian kualitatif di 

bidang pendidikan, (Ponorogo: C.V. Nata Karya, 2019), h. 79-80. 
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Seiteilah peireikdusi ian data seileisai i, data harus di itampi ilkan. Bagan 

hubungan antar kateigori i, urai ian siingkat, dan meitodei lai innya dapat 

di igunakan untuk meimbeintuk peinyeidi iaan data dalam peineili iti ian kuali itati if. 

Data peineili iti ian i ini i di isaji ikan dalam beintuk urai ian dan peinjeilasan yang 

meincakup peirtanyaan teintang subjeik yang di iteili iti i oleih peineili iti i, dan 

di idukung deingan bagan dan tabeil untuk meimpeirmudah peimahaman 

peiri isti iwa dan peireincanaan ti indakan seilanjutnya. 17 

 Data dalam peineili iti ian i ini i diisaji ikan deingan beintuk deiskri ipsi i atau 

narasi i dari i hasi il wawancara, data juga di isaji ikan dalam beintuk tabeil untuk 

meimpeirjeilas dan meimbantu meineintukan keiputusan untuk langkah 

seilanjutnya  

d. Peinari ikan Keisi impulan (Conclusi ion Drawiing/Veiri ivi icati ion) 

Congclusi ion Drawi ing di isiini i di ilakukan peineili iti i dari i awal peineili itii 

meingumpulkan data seipeirti i meincari i peimahaman yang ti idak meimi ili ikii 

pola, meincatat keiteiraturan peinjeilasan, dan alur seibab aki ibat, yang tahap 

akhi irnya di isi impulkan keiseiluruhan data yang di ipeiroleih peineili iti i. Dari i 

peinjeilasan di i atas dapat di itari ik keisi impulan bahwa dalam peineili iti ian 

kuali itati if meirupakan teimuan yang baru, dalam peingeirti ian lai in teimuan 

teirseibut masi ih beirsi ifat samar-samar atau kurang jeilas. Di isiini i peineili itii 

beirusaha meimpeirjeilas deingan meinggunakan teiori i yang sudah teiruji i 

keibeirhasi ilannya, lalu peineili iti i meinganali isi is teimuan baru teirseibut seihi ingga 

meinjadi i jeilas deingan meinggunakan komponein dari i anali isi is data yai itu 

kondeinsasi i data (data condeinsati ion), Peinyaji ian Data (data di isplay), 

peinari ikan keisi impulan (Conclusi ion Drawi ing). 18 

Dalam peineili iti ian i ini i, rumusan masalah di iawal teirjawab deingan 

beibeirapa bukti i data vali id yang teirkumpul dari i beibeirapa teikni ik 

peingumpulan data yang di ilakukan. 

  

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D 2017, h. 247. 
18 Alfi Haris Wanto, strategi pemerintah kota malang dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik berbasis konsep smart city, hal. 42 
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5. Sistematika Penulisan  

Supaya bi isa meindapatkan peimahaman yang jeilas, kompeirheinsi if seirta 

meimpeirmudah proseis dalam peineili iti ian meingeinai i hubungan antar bab, maka 

dalam hal i ini i peineili iti i akan meingurai ikan si isteim peinuli isan dalam skri ipsi i i ini i: 

BAB I  PENDAHULUAN,  

Pada bab i ini i meinjeilaskan peindahuluan yang keimudi ian akan 

meingarah kei dalam bab-bab seilanjutnya. Iisi i bab, latar 

beilakang, eikspreisi i masalah yang di ibahas, tujuan seirta 

manfaatnya dalam peineili itiian i ini i harus di ijeilaskan seicara 

substanti if. Peineili iti ian i inii meimuat meitodologii peineili itiian yang 

akan di igunakan yang teirdi iri i dari i: jeini is dan peindeikatan 

peineili iti ian, teimpat dan waktu peineili iti ian, sumbeir data, teihni ik 

anali isi is data, dan teihni ik peingumpulan data. Biisa dari i 

peineili iti ian yang di ilakukan dalam peineili iti ian i ini i, keiasli ian 

ti injauan pustaka atau peineili iti ian seibeilumnya, dan si isteim 

peinuli isan ri inci i.  

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab i ini i meinjeilaskan meingeinai i landasan teiori i dari i 

objeik peineili iti ian yang teirdapat dalam judul skri ipsi i. Dalam 

bab i ini i juga meimi iliiki i iisi i gambaran-gambaran umum 

meingeinai i arti i dari i Šalawat Di ibä’ dan Penghayatannya. 

BAB III GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN DAR 

AT-TAWÃBÎN  

Bab i inii meingurai ikan gambaran umum teintang Pondok 

Peisantrein Dar at-Tawãbîn Bojoneigoro. Seilai in iitu, di i 

dalamnya juga teirdapat peinjeilasan meingeinai i seijarah 

beirdi iri inya pondok, vi isi i mi isii yang di igunakan, keiadaan santri i 

dan keiadaan ustadz, ustadzah, peingasuh Pondok Peisantrein, 

struktur organi isasi i keipeingurusan, tata teirti ib, dan keigi iatan-

keigi iatan yang di ilakukan dalam pondok teirseibut.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab i inii adalah suatu peinjabaran meingeinai i gambaran 

penghayatan santri dalam kegiatan Sholawat Diba’ di 

Pondok Pesantren Daruttawwabin Bojonegoro. 

BAB V PENUTUP 

Bab i inii adalah proseis akhi ir dari i hasi il keipeinuli isan yang teilah 

di ilakukan oleih peineili iti i. Iisi i dari i bab teirakhi ir i ini i adalah 

keisi impulan, yang meirupakan jawaban si ingkat dari i 

peirmasalahan dalam rumusan masalah. Ti idak hanya i itu, 

dalam bab i ini i juga meinyeirtakan beibeirapa saran untuk peineilti i 

seilanjutnya supaya peineili iti i laiin yang teirtari ik deingan 

peimbahasan meingeinai i Gambaran penghayatan santri dalam 

kegiatan Sholawat Diba’ di Pondok Pesantren 

Daruttawwabin Bojonegoro. i ini i dapat meingeitahui i bagi ian 

posi isii manakah yang meinjadi i fokus kaji ian pada 

peineili iti iannya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Šalawat Dibä’  

1. Pengertian Šalawat Dibä’  

Šalawat dalam kamus Bahasa arab me irupakan jama’ dari i kata 

shalat seibagai imana teirdapat dalam kamus munji id, yang beirarti i do’a. 

ji ika be intuknya Tunggal, shalat. Ji ika be intuknya jama’, Šalawat yang 

be irarti i do’a untuk meingi ingat Allah SWT se icara te irus meine irus. Arti i 

Šalawat se icara i isti ilah me irupakan Rahmat yang se impurna, 

ke ise impurnaan atas Rahmat bagi i ke ikasi ih_Nya. Di ikatakan seibagai i 

Rahmat yang se impurna , kare ina ti idak di ici iptakan Šalawat, keicuali i 

ke ipada Nabi i Muhammad SAW. Šalawat meirupakan salah satu hal yang 

pali ing be irharga dalam ke ihi idupan se iorang musli im dan bahkan Nabi i 

Muhammad SAW seindi iri i meingajarkan ki ita pe inti ingnya meimbaca 

Šalawat sambi il beirdoa ke ipada Allah. Se ibagai imana di ikatakan oleih 

‘Umar bi in Khaṭṭab: Saya me inde ingar bahwa do’a di itahan antara langiit 

dan bumi i. dan hanya dapat di iti inggi ikan deingan me imbacakan syai ir Nabi i 

Muhammad SAW. “Satu hal yang harus di ii ingat adalah Šalawat 

me irupakan salah satu me itodei yang meimudahkan ki ita dalam 

me iwujudkan keii ingi inan ki ita, namun harus di ii ingat juga bahwa de ingan 

usaha yang teirbai ik teitap harus beike irja ke iras, di itambah i ibadah de ingan 

tulus, seirta me impe irbanyak do’a dan šalawat.19 

Šalawat Di ibä’ meirupakan seibuah tradi isi i keiseini ian meimbaca dan 

meilantunkan šalawat keipada Nabi i Muhammad SAW yang di ilakukan 

oleih masyarakat Agama Iislam. Peimbacaan Šalawat di ilakukan beirsama 

seicara beirganti ian dan di ibaca meinggunkan lagu yang iindah. Iisti ilah 

Di ibä’an meingacu pada ki itab yang beiri isi i syai ir puji ian Karya al Iimam al 

 
19 Takwallo, sama’un, dkk, Tradisi Membaca Šalawat Diba’pada Malam Jumat di Pondok 

Pesantren Nurusshaleh Desa Katol Timur Kokop Bangkalan, (Bangkalan, indonesia: Sekolah Tinggi 
Ilmu Ushuluddin Darussalam Bangkalan, Indonesia, 2021). 
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Jali il as Sayyi id as Syai ikh Abu Muhammad Abdurahman ad Di ibä’i iy as 

Syai ibani i az Zubaiidii al Hasani iy.20 Šalawat juga meirupakan i ikatan bati in. 

Agama meingajarkan manusi ia untuk seilalu meimeinuhi i hati inya deingan 

keibai ikan deingan keii ingi inan meimi ili ikii hubungan dan rasa ci inta keipada 

Rasulullah SAW. Agama juga meinumbuhkan rasa ci inta dan 

keiseilamatan. Ji ika ki ita meindoakan Nabi i Muhammad SAW, bukan beirarti i 

Nabi i Muhammad SAW yang seilamat (kareina beili iau sudah di ijami in 

keiseilamatannya), teitapi i leibi ih pada keipeinti ingan di iri i kiita seindi iri i. Iibarat 

seiseiorang meimasang foto orang tuanya di i dalam rumahnya, bi isa saja 

yang beirarti i di isiitu bukan keirtasnya meilai inkan i ikatan bati in yang teirjali in 

di i antara orang teirseibut deingan orang tuanya.  

Meimbaca Šalawat adalah salah satu hal krusi inal bagi i keihi idupan 

umat Iislam, bahkan bagi inda Nabi i Muhammad SAW seindi iri i 

meingajarkan teintang peinti ingnya meingucapkan Šalawat pada saat ki ita 

meimanjatkan doa keipada Allah. Seibagai imana peirkataan ‘Umar bi in 

Khaṭṭab ”Saya meindeingar bahwa doa i itu di itahan di i antara langi it dan 

bumi i, tiidak akan dapat nai ik seihi ingga di ibacakan Šalawat  atas Nabi i 

Muhammad SAW”. Satu hal yang harus di ii ingat bahwa Šalawat  adalah 

sarana untuk meimpeirmudah jalan teircapai inya hajat ki ita. Namun i ingat 

usaha maksi imal dan keirja keiras teitap harus di ilakukan, di itambah i ibadah 

deingan tulus seirta meimpeirbanyak doa dan Šalawat.21 

2. Sejarah Šalawat Dibä’ 

Šalawat Di ibä’ adalah karya seiorang ulama’ teirsohor di i kota Zabi id 

saat i itu, yakni i al Iimam al Jali il Abdurrohman ad Di ibä’i i. Beili iau lahi ir 

beirteipatan pada Muharram 866 H, dan wafat pada Jum’at 12 Rajab 994 

 
20 Sekar Ayu Aryani, Healty minded religius phenomenon in Šalawatan: a study on the 

three majelis Šalawat in java, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
 

21 Takwallo, Sama’un, Fitrotun Nafsiyah, Tradisi Membaca Šalawat Dibä’ pada Malam 
Jumat di Pondok Pesantren Nurusshaleh Desa Katol Timur Kokop Bangkalan, (Sekolah Tinggi Ilmu 
Ushuluddin Darussalam Bangkalan, Indonesia). 
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H.22 Dalam Ki itab Mi il’ul Awani i diiseibutkan bahwa Iibnu Di ibä’ adalah 

ulama’ yang sangat luas dalam Al-Qur’an dan hadi ist seirta i ilmu-i ilmu 

keiduanya, beigi itu juga dalam i ilmu fiiqi ih dan beirbagai i i ilmu-iilmu yang lai in. 

Šalawat Di ibä’ seibeinarnya bukan nama khusus ki itab teirseibut, di ikeinal 

deingan nama Mauli id Di ibä’ kareina di isandarkan keipada peinyusunannya 

yang di ikeinal deingan nama Iibnu Di ibä’. Ki itab teirseibut meirupakan 

ri ingkasan dari i Ki itab Mauli id Syaraful Anam, karangan Syeikh 

Syai ihhabuddi in Ahmad bi in Alii bi in Qasi im al Mursii, yang di ikeinal deingan 

nama Iibnu Qasi im. Adapun bi iografi i peinyusun Šalawat Di ibä’ beili iau 

adalah Waji ihuddi in Abdurrahman bi in Muhammad bi in ‘Umar bi in Yusuf 

bi in Ahmad bi in ‘Umar asy Syai ibani i az Zabi idi i asy Syafi i’i i. Beili iau meimi ili iki i 

geilar Abul Faraj dan masyhur deingan seibutan Iibnud Di ibä’. Beili iau 

meirupakan salah satu ulama yang sangat luas dalam peingeitahuannya. 

Iimam Abdurrahman ad Di ibä’i i meirupakan salah satu ulama keilahi iran 

kota Zabi id, Yaman. Beili iau lahi ir beirteipatan pada Muharram 866 H dan 

wafat pada Jumat 12 Rajab 944 H. Pada masa peirtumbuhannya, Iimam 

Abdurrahman tiidak meirasakan kasi ih sayang seiorang ayah. Iia harus beisar 

dan tumbuh beirsama kakeiknya, Syeikh Syarafuddi in Abi il Ma’ruf Iismai il 

bi in Muhammad asy Syafi i’i i, seibab ayahnya wafat beirteipatan deingan hari i-

hari i meinjeilang keilahi irannya.23 

Seijak keici il i ia beilajar Al-Qur’an pada Syeikh Nuruddi in biin Abi i Bakar. 

Di i seila-seilanya i ia juga meimpeilajari i cara baca Al-Qur’an veirsi i tujuh 

bacaan (qi irâ-ah sab’ah) keipada pamannya, Syeikh Jamaluddi in 

Muhammad Thayyi ib bi in Iismai il sampai i khatam dan hafal seicara lancar 

dan fasi ih. Bahkan di i usi ia 10 tahun i ia sudah beirhasi il meinghafal Al-

Qur’an. Preistasi inya seibagai i peinghafal Al-Qur’an di i umur yang masi ih 

sangat muda tiidak lantas meimbuatnya beirheinti i meincari i i ilmu. Rasa haus 

peingeitahuan meingharuskan di iri inya seilalu meingeimbara untuk 

 
22 Al-Hadrami, an-Nurus Safir ala Akbaril Qurunil Asyir, (Bairut: Darush Shadr, 2001). h. 

286. 
23 Habib Abdul Qadir bin Habib Abdullah al-‘Idrus al-Husaini al-Hadrami, an-Nurûs Safîr 

‘alâ Akhbâril Qurûnil Âsyir, Bairut, Dârush Shadr: 2001, h. 286. 
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meimpeirdalam keiluasan i ilmu Allah swt. Peingeimbaraannya yang ti idak 

keinal leilah dalam meincari i i ilmu meimbuatnya meinjadi i sosok ulama yang 

sangat luas i ilmu peingeitahuannya. Dalam ki itab Mi il’ul Awâni i di iseibutkan: 

رًا فِي الْق رْأنَِ  وَالْحَدِيْثِ  وَع ل وْمِهِمَا، وَكَذلَِكَ  الفِقْه   تبَحَِِّ  كَانَ  اِبْن   الدِِّيْبَع م 

 وَكَثيِْر   مِنَ  الْع ل وْمِ 

Arti inya, “Iibnu Di ibä’ adalah ulama yang sangat luas dalam Al-

Qur’an dan hadi its seirta i ilmu-iilmu keiduanya, beigi itu juga (sangat luas) 

dalam i ilmu fi iqi ih dan beirbagai i i ilmu-i ilmu yang lai in.”24 

3. Hadist dan Bacaan yang Mengisyaratkan Šalawat Dibä’ 

Adapun ayat dan hadi ist yang meingi isyaratkan untuk beirsholawat 

Keipada Nabi i Muhammad SAW. Adalah seibagai i beiri ikut: 

a) Fi irman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab Ayat 56 yang beirbunyai i: 

َ  إِن   ئكَِتهَ  ۥ ٱللّ 
َٰٓ َٰٓأيَُّهَا  ۚٱلن بِىِِّ  عَلىَ ي صَلُّونَ  وَمَلَ  وا   عَلَيْهِ  صَلُّوا   ءَامَن وا   ٱل ذِينَ  يَ  تسَْلِيمًا  وَسَلِِّم   

Arti inya: Seisungguhnya Allah dan para malai ikat-Nya beirsholawat 

untuk Nabi i. Wahai i orang-orang yang beiri iman, beirsholawatlah kamu 

untuk Nabi i dan ucapkanlah salam deingan peinuh peinghormatan 

keipadanya.25 

b) Bacaan Šalawat Di ibä’ 

د   #  يَارَبِِّ  صَلِِّ  عَلَيْهِ  وَسَلِِّمْ  حَم   يَارَبِِّ  صَلِِّ  عَلىَ  م 

ه   بِالْفضَِيْلَةْ   يَارَبِِّ  بلَِِّغْه   الْوَسِيْلَةْ  #  يَارَبِِّ  خ ص 

حَابةَْ  # يَارَبِِّ  وَارْضَ   عَنِ  السُّلالََةْ   يَارَبِِّ  وَارْضَ  عَنِ  الص 

 يَارَبِِّ  وَرْاضَ  عَنِ  الْمَشَايخِْ   # يَارَبِِّ  وَارْحَمْ  وَالِدِيْنَا 

سْلِمْ   يَارَبِِّ  وَارْحَمْناَ جَمِيْعًا  # ياَرَبِِّ  وَارْحَمْ  ك ل   م 

ذْنِبْ  # يَارَبِِّ  لَ  تقَْطَعْ  رَجَانَا   يَارَبِِّ  وَاغْفِرْ  لِك لِِّ  م 

هْ  وْر   يَارَبِِّ  يَا سَامِعْ  د عَانَا #  يَارَبِِّ  بلَِِّغْنَا نزَ 

 يَارَبِِّ  تغَْشَانَا بنِ وْرِهْ   # يَارَبِِّ   خِفْظَانكَْ   وَامََانكَْ 

 يَارَبِِّ  وَاسْكِن ا جِنَانكَْ  #  يَارَبِِّ  اجَِرْنَا مِنْ   عَذاَبكِْ 

قْنَا الش هَادةَْ  #  يَارَبِِّ  حِطْنَا بِالس عَادةَْ   يَارَبِِّ  وَارْز 

ؤْذِيْ  صْلِحْ  #  ياَرَبِِّ  وَاكْفِ  ك ل   م   يَارَبِِّ  وَاصْلِحْ  ك ل   م 

 
24 Al-Anshari, Mil’ul Awânî fî Tahqîqil Maulid Dîba’i, h. 13. 
25 Soenarjo, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 665.  
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شَف عْ   # يَارَبِِّ  صَلِِّ  عَلَيْهِ   وَسَلِِّمْ   يَارَبِِّ  نخَْتِمْ  باِلْم 

Arti inya:  

"Ya Allah, teitapkanlah li impahan rahmat keipada Nabi i Muhammad # Ya 

Allah, teitapkanlah li impahan rahmat dan salam keipadanya." 

"Ya Allah sampai ikanlah keipadanya seibagai i peirantara # Ya Allah, 

khususkanlah keipadanya deingan keiutamaan." 

"Ya Allah, anugeirahkanlah keiri idhaan keipada sahabatnya # Ya Allah, 

anugeirahkanlah keiri idhaan keipada keiturunannya. 

"Ya Allah, anugeirahkanlah keiri idhaan keipada para guru # Ya Allah, 

Rahmati ilah orang-orang tua kami i." 

"Ya Allah rahmati ilah kami i seimua # Ya Allah, rahmati ilah seimua orang 

i islam." 

"Ya Allah, ampuni ilah seimua orang yang beirbuat dosa # Ya Allah, 

janganlah Eingkau putuskan harapan kami i." 

"Ya Allah, wahai i Dzat yang maha Meindeingar doa kami i # Ya Allah, 

sampai ikan kami i zi iarah kei makamnya." 

"Ya Allah, si inari ilah kami i deingan nur-Nya # Ya Allah, aku seilalu 

meingharap peimeili iharaan dan keiamanan-Mu." 

"Ya Allah, teimpatkanlah kami i dalam surga-Mu # Ya Allah, seilamatkanlah 

kami i dari i si iksa-Mu." 

"Ya Allah, anugeirahi ilah keimati ian kami i deingan syahi id # Ya Allah, li iputi ilah 

keihi idupan kami i deingan peinuh keibahagi iaan." 

"Ya Allah, balaslah keibai ikan orang yang beirbuat keibai ikan # Ya Allah, 

hi indarkanlah dari i seimua orang yang meinyaki iti i." 

"Ya Allah, akhi iri ilah kami i deingan meindapat syafaat Nabi i Muhammad # Ya 

Allah, teitapkanlah li impahan rahmat dan salam keipada Nabii 

Muhammad."26 

حِيْم  نِ  الر  حْم   بسِْمِ  اٰللِّ  الر 

ؤْمِنيِْنَ  نْ   انَْف سِك مْ   عَزِيْز    عَلَيْهِ   مَا  عَنتُِّمْ   حَرِيْص    عَلَيْك مْ   بِالْم   لَقَدْ   جَاۤءَك مْ   رَس وْل    مِِّ

حِيْم   هَ   اِل    ه وَ      عَلَيْهِ   توََك لْت    وَه وَ   رَبُّ . رَء وْف    ر   فَاِنْ   توََل وْا  فَق لْ   حَسْبِيَ   اٰللّ    لََٰٓ   الِ 

مَن وْا  صَلُّوْا  عَلَيْهِ  َٰٓايَُّهَا   ال ذِيْنَ   ا  ِ    ي  ىِٕكَتهَ    ي صَلُّوْنَ   عَلَى  الن بِيِّ
 الْعرَْشِ   الْعظَِيْمِ .  اِن    اٰللَّ   وَمَل ۤ

وْا تسَْلِيْمًا   وَسَلِِّم 

 Arti inya: "Deingan nama Allah yang Maha Peingasi ih lagi i Maha 

Peinyayang. Teilah datang keipada kamu seiorang utusan Allah dari i jeini is 

 
26 PCI NU Taiwan, Terjemah Maulid Ad-Diba’I, (Taiwan; Mutiara Ilmu, 2011), h. 2-3. 
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kamu seindi iri i, i ia meirasakan apa peindeiri itaanmu, lagi i sangat meingharapkan 

akan keiseilamatanmu, keipada orang yang beiri iman seinanti iasa meirasa kasi ih 

sayang. Maka ji ika meireika beirpali ing (dari i keii imanan), maka katakanlah 

(Muhammad), "Cukuplah Allah bagi iku; ti idak ada tuhan seilai in Di ia. Hanya 

keipada-Nya aku beirtawakal, dan Di ia adalah Tuhan yang meimi ili ikii 'Arsy 

(si inggasana) yang agung. Seisungguhnya Allah dan para malai ikat-Nya 

seilalu beirsholawat untuk Nabi i, wahai i orang-orang yang beiri iman! Beir 

Šalawat dan salamlah untuknya (Nabi i Muhammad SAW)."27 

الِبِ .  الَب اعِثِ   الْوَارِثِ   الْمَانِحِ   الس الِبِ .  عَالِمِ   الْكَائنِِ 
ِ   الط  ِ   الْغَالِبْ .  الَْوَلِيِّ  الَْحَمْد   ِللِ   الْقَوِيِّ

د ه    الن اطِق   ه    الْأفلِ    وَالْمَائلِ    وَالط الِع    وَالْغَارِب  .  وَي وَحِِّ ائلِِ   وَالذ اهِبِ .  ي سَبِّحِ   وَالْبَائِنِ   وَالز 

( لَ  ارِب  .  امِت    وَالْجَامِد    وَالذ ائِب  .  يَضْرِب    بعَِدْلِهِ   الس اكِن    وَيسَْك ن    بِفَضْلِهِ   الض   وَالص 

 إلِهَ   إِل    الل  )  حَكِيْم    أظَْهَرَ   بَدِيْعَ   حِكَمِهِ   وَالْعجََائِبْ .  فِيْ   ترَْتيِْبِ   ترَْكِيْبِ   هَذِهِ   الْقَوَالِبِ .  خَلقََ 

ترََاكِبْ .  مِنْ  ؤْتلَِف    م  وْقًا  وَلحَْمًا  وَجِلْداً  وَشَعْرًا  بنِظَْم    م  داً  وَع ر  ا  وَعَظْمًا  وَعَض  خًّ  م 

(لَ   إلِهَ   إِل    الل  )  كَرِيْم    بسََطَ   لِخَلْقِهِ  ج    مِنْ   بَيْنِ   الصُّلْبِ   وَالت رَائِبِ .   مَاء    داَفقِ    يخَْر 

سْتغَْفِر    بسَِاطَ   كَرَمِهِ   وَالْمَوَاه   ينَْزِل    فِيْ   ك لِِّ   لَيْلَة    إلَِى  سَمَاءِ   الدُّنْيَا  وَي نَادِيْ   هَلْ   مِنْ   م 

د امَ   قِيَامًا  هَلْ   مِنْ   تاَئِبْ .  هَلْ   مِنْ   طَالِبِ   حَاجَة    فَأ نِيْل ه    الْمَطَالِبَ .  فلََوْ   رَأيَْتَ   الْخ 

وْعِ   الس وَاكِبْ .  وَالْقَوْمَ   بيَْنَ   نَادِم    وَتاَئِبْ .  وَخَائفِ    لِنفَْسِهِ  لأقَْداَمِ   وَقَدْ   جَاد وْا  بِالدُّم 
 عَلَى  اْ

 .ي عَاتِبْ .  وَأبقِ    مِنَ   الذُّن وْبِ   إلِيَْهِ   هَارِبْ   الْمَحْب وْبِ   وَلمَْ   يعَ دْ   أحََد    مِنَ   الْقَوْمِ   وَه وَ   خَائِبْ 

 .(لَ   إلِهَ   إِل    ألل).  فلَاَ   يزََال وْنَ   فِي  اْلِإسْتغِْفَارِ   حَت ى  يكَ ف    كَفُّ   الن هَارِ   ذ ي وْلَ   الْغَيَاهِبِ 

وْا  بِالْمَطْل وْبِ   وَأدَْرَك وْا  رِضَا  وَعَرَضَ   فَخْرَه    عَلَى  الْأشَْيَاءِ   وَقَالَ   هَذاَ  فَيعَ وْد وْنَ   وَقَدْ   فَاز 

 سَيِِّد    الْأنَْبيَِاءِ   وَأجََلُّ   الْأصَْفِياَءِ   وَأكَْرَم    الْحَبَآئِبِ .  فسَ بْحَانهَ    وَتعََالَى  مِنْ   مَلِك    أوَْجَدَ 

د    صَل ى  الل    عَلَيْهِ   وَسَل مَ   مِنْ   ن وْرِهِ   قَبْلَ   أنَْ   يخَْل قَ   أدمََ   مِنَ   الط يْنِ  حَم   ن وْرَ   نبَِيِّهِِ   م 

 اللا زِب

Arti inya: "Seigala puji i bagi i Allah, Yang Maha Kuat lagi i Maha 

Peirkasa (di i atas seigala-galanya). Maha peili indung lagi i Peinuntut seigala 

dosa. Maha meimbangki itkan di i hari i ki iamat, Maha Keikal, Maha 

Peinganugeirah, lagi i Maha peileinyap seingsara. Maha Meingeitahui i seigala 

keiadaan: yang nyata, yang musnah, dan yang biinasa. Beirtasbi ih keipada-

Nya (seimua) yang teinggeilam, yang condong. Yang teirbi it dan yang 

teirbeinam. Seimua makhluk yang beirbi icara dan yang di iam, Meingeisakan 

Allah, deimi iki ian juga yang padat dan yang cai ir. Deingan keiadi ilan-Nya, 

yang di iam bi isa beirgeirak, dan deingan keiutamaan Nya, yang beirgeirak 

meinjadi i di iam. Tiiada Tuhan seilai in Allah.Yang Maha Bi ijaksana, yang 

meinci iptakan keii indahan hi ikmah-Nya dan beirbagai i keiajai iban. Dalam 

peingaturan susunan peirwujudan manusi ia i ini i. Di ici iptakan oleih-Nya, otak, 

tulang, bahu, urat peimbuluh darah, dagi ing, kuli it, dan rambut deingan 

susunan teiratur rapi i. Dari i speirma yang teirpancar dari i tulang rusuk lakii-

laki i dan tulang dada peireimpuan. Tuhan seilai in Allah. Peimurah keipada 

makhluk-Nya deingan hamparan karuni ia dan anugeirah-Nya. Seiti iap malam 

rahmat Allah turun kei langi it duniia, dan meimanggi il: Adakah malam i ini i 

orang yang mohon ampun seirta adakah orang yang beirtaubat? Orang yang 

 
27 Ibid., h. 3. 
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meimohon akan hajatnya maka aku akan kabulkan hajatnya. Seiandai inya 

teilah eingkau li ihat hamba-hamba meingabdi i keipada Allah, beirdi iri i teigak 

di iatas teilapak-teilapak kaki inya deingan cucuran ai ir mata, di i antara 

seigolongan kaum ada yang meinyeisali i dosa-dosanya dan beirtaobat. Ada 

orang-orang yang khawati ir beirbuat dosa lagi i dan meinceirca keipada di iri inya 

seindi iri i, ada orang yang lari i meinghi indar dari i peirbuatan-peirbuatan dosa 

meinuju peirli indungan Allah. Ti idak ada heinti i-heinti inya meireika mohon 

ampunan, Seihi ingga beirhari i-hari i lamanya meiratapi i reinteitan keialpaannya. 

Keimudi ian meireika keimbali i meineikuni i iibadah, dan meireika beinar-beinar 

beiruntung deingan apa yang di icari i, dan meineimui i keiri idaan Allah yang 

di ici intai i dan ti iada seiorangpun dari i suatu kaum yang keimbali i deingan tangan 

hampa. Tuhan seilai in Allah. Maha suci i Allah dan Maha luhur yang teilah 

meinci iptakan nur Muhammad Shallallohul 'alayhi i wasallam, dari i nur-Nya 

seibeilum meinci iptakan Adam dari i tanah li iat. Allah meimpeirli ihatkan 

keiagungan nur Muhammad keipada peinghuni i surga seiraya beirfi irman: 

"Iini ilah peimi impi in para. Nabi i dan pali ing agung di iantara orang-orang 

pi iliihan seirta leibi ih muli ia di iantara para keikasi ih Allah."28 

وْ   مِنَ  دمَ    بِهِ   أ نِيْل ه    أعَْلَى  الْمَرَاتِبِ   ۞  قِيْلَ   ه وَ   ن وْح    قَالَ   ن وْح    بهِِ   يَنْج 
دمَ    قَالَ   أ 

 قِيْلَ   ه وَ   أ 

 الْغرََقِ   وَيهَْلِك    مَنْ   خَالَفَه    مِنَ   الْأهَْلِ   وَالْأقََارِبِ   ۞  قِيْلَ   ه وَ   إِبْرَاهِيْم    قَالَ   إِبْرَاهِيْم  

وْه   ى  أخَ  وْس  ى  قَالَ   م  وْس  ى  ع ب ادِ   الْأصَْنَامِ   وَالْكَوَاكِبِ   ۞  قِيْلَ   ه وَ   م  تُّه    عَل  ج   بِهِ   تقَ وْم    ح 

ر    بِهِ  ى  ي بشَِِّ ى  قَالَ   عِيْس  خَاطِب    ۞  قِيْلَ   ه وَ   عِيْس  ى  كَليْم    وَم  وْس  ذاَ  حَبِيْب    وَم  كِنْ   ه   وَل 

ل ةَ   الْوَقَارِ  ذاَ  الْحَبيِْب    الْكَرِيْم    ال ذِيْ   ألَْبسَْتهَ    ح  تِهِ   كَالْحَاجِبِ۞ قِيْلَ   فمََنْ   ه   ۞ بَيْنَ   يَديَْ   ن ب و 

ى   رَأسِْهِ   الْعَصَائِبَ   ۞  قَالَ  فْتخَِارِ   ۞  وَنشََرْتَ   عَل  جْتهَ    بتِِيْجَانِ   الْمَهَابةَِ   وَالْإِ  وَتوَ 

ه   ه    وَيكَْف ل ه    جَدُّه    ث م    عَمُّ وْت    أبَ وْه    وَأ مُّ ِ   ابْنِ   غَالِب    ۞  يمَ   ه وَ   نبَِي    اسْتخََرْت ه    مِنْ   ل ؤَيِّ

 الش قِيْق   أبَ وْ  طَالِب  

Arti inya: Allah SWT di itanya (oleih para malai ikat), "Apakah Nur i ini i 

adalah Nabi i Adam?"Allah SWT meinjawab, "Kareina Nur i ini i, Aku 

meimbeiri ikan Nabi i Adam deirajat yang luhur" ۞ Allah SWT di itanya, 

"Apakah Nur i ini i adalah Nabi i Nuh?" Allah SWT meinjawab, "Kareina Nur 

i ini i, Nabi i Nuh seilamat dari i teinggeilam (saat banji ir bandang) dan hancurlah 

orang yang ada di i beilakang Nabi i Nuh yang teirgolong keiluarga dan 

keirabatnya" ۞ Allah SWT di itanya, "Apakah Nur i inii adalah Nabi i 

Iibrahi im?". Allah SWT meinjawab, "Kareina Nur i ini i, teigaklah hujjah Nabii 

Iibrahi im di i atas para peinyeimbah beirhala dan bi intang-bi intang" ۞ Allah 

SWT di itanya, "Apakah Nur i inii adalah Nabi i Musa?". Allah SWT 

meinjawab, "Nabi i Musa adalah saudara Nur i ini i, teitapi i Nur i ini i adalah 

keikasi ih seidangkan Nabi i Musa adalah kali im (orang yang peirnah beirbi icara 

deingan Allah SWT) dan orang yang peirnah di iajak bi icara oleih Allah SWT". 

۞ Allah SWT di itanya, "Apakah Nur i ini i adalah Nabi i Iisa?". Allah SWT 

meinjawab, "Nabi i Iisa meimbawa kabar geimbi ira akan (keilahi iran) Nur i ini i di i 

antara keinabi iannya seipeirti i ali is mata (sangat deikat)" ۞ Allah SWT 

di itanya, "Lalu si iapakah keikasi ih i ini i yang mana Eingkau meingeinakannya 

 
28 Ibid., h. 6-7. 
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deingan pakai ian waqar ۞ Eingkau meimahkotai inya deingan mahkota 

keiwi ibawaan dan keimeigahan ۞ dan Eingkau meimbeintangkan di i atas 

keipalanya deingan sorban keipeimi impi inan?" ۞ Allah SWT meinjawab, "Di ia 

adalah seiorang nabi i yang teilah Aku pi ili ih dari i keiturunan Luay bi in Ghali ib 

۞ Ayah dan i ibunya meini inggal duni ia dan i ia di iasuh oleih kakeiknya, 

keimudi ian paman dari i saudara ayahnya yai itu Abu Thali ib".29 

 ي بْعَث    مِنْ   تهَِامَةَ   بيَْنَ   يَديَِ   الْقِيَامَةِ   ۞  فِيْ   ظَهْرِهِ   عَلَامَة    ت ظِلُّه    الْغمََامَة    ۞  ت طِيْع ه  

 الس ائِب     فجَْرِيُّ   الْجَبِيْنِ   لَيْلِيُّ   الذ وَائِبِ   ۞  ألَِفِيُّ   الْأنَْفِ   مِيْمِيُّ   الْفَمِ   ن وْنيُِّ   الْحَاجِبِ 

بَاقِ   ثاَقِب    ۞  قَدمََاه    قَب لهَ مَا  ۞  ه    إلَِى  الس بْعِ   الطِِّ  سَمْع ه    يسَْمَع    صَرِيْرَ   الْقلََمِ   بَصَر 

مَنَ   بهِِ   الض بُّ   وَسَل مَتْ   عَلَيْهِ   الْبعَِيْر    فَأزََالَ   مَا  اشْتكََاه    مِنَ   الْمِحَنِ   وَالن وَائِبِ   ۞  أ 

 الْأشَْجَار    وَخَاطَبتَْه    الْأحَْجَار    ۞  وَحَن    إلَِيْهِ   الْجِذْع    حَنيِْنَ   حَزِيْن    نَادِب    ۞  يَداَه    تظَْهَر  

كِنْ   لِلْخِدْمَةِ   عَلَى  الد وَامِ  مَا  فِي  الْمَطَاعِمِ   وَالْمَشَارِبِ   ۞  قلَْب ه    لَ   يغَْف ل    وَلَ   ينََام    وَل   برََكَت ه 

وْصِمَ   يصَْم تْ   وَلَ   ي جَاوِبْ  رَاقِب    ۞  إِنْ   أ وْذِيَ   يعَْف    وَلَ   ي عاَقِب    ۞  وَإنِْ   خ   ۞ م 

 أرَْفعَ ه    إلَِى  أشَْرَفِ   الْمَرَاتِبِ   ۞  فِيْ   رَكْبَة    لَ   تنَْبغَِى  قَبْلَه    وَلَ   بعَْدهَ    لِرَاكِب    ۞  فِيْ 

ى  عَلَى  الْكَوْنيَْنِ   وَانْفَصَلَ  ى  سَائرِِ   الْمَوَاكِبِ   ۞  فَإذِاَ  ارْتقَ   مَوْكِب    مِنَ   الْمَلَائكَِةِ   يفَ وْق    عَل 

خَاطِبَ   عَنِ  الْعَالمَِيْنَ  ۞  وَوَصَلَ  إلَِى قَابِ  قَوْسَيْنِ  ك نْت   لَه   أنََا الن دِيْمَ  وَالْم 

Arti inya: Nabi i SAW diiutus dii Kota Ti ihamah (Meikkah) di i antara 

hadapan hari i ki iamat (di i akhi ir zaman) ۞ Di i punggungnya teirdapat tanda 

keinabi ian, meindung meinaungi inya ۞ Awan meingi ikutiinya ۞ Dahi inya 

ceirah seipeirti i fajar, rambut-rambutnya hi itam seipeirti i geilapnya malam ۞ 

Hi idungnya mancung seipeirti i huruf ali if, bi ibi irnya i indah seipeirti i huruf mi im, 

dan ali isnya meileingkung seipeirti i huruf nun ۞ Peindeingarannya peika yang 

bi isa meindeingarkan goreisan peina, peingli ihatannya tajam yang meineimbus 

sampai i kei langi it ti ingkat keitujuh ۞ Keidua teilapak kaki inya di ici ium oleih 

unta, maka keidua teilapak kaki i i itu mampu meinghi ilangkan apa yang unta 

i itu keiluhkan, bai ik uji ian dan musi ibah yang meini impa ۞ Heiwan dhob 

(seijeini is kadal atau bi iawak arab) beiri iman keipadanya, pohon-pohon 

meingucapkan salam keipadanya, dan batu-batu beirbi icara keipadanya ۞ 

Peileipah kurma pun meiri inti ih meiri indukannya seipeirti i ri indunya orang yang 

seidi ih lagi i geili isah ۞ Tampaklah beirkah dari i keidua tangannya di i dalam 

makanan dan mi inuman ۞ Hati inya ti idak lupa dan ti idak ti idur, teitapi i untuk 

beirkhi idmat (meilayani i) keipada Allah seicara langgeing seilalu teirjaga ۞ Ji ika 

i ia di isaki iti i, maka i ia meimaafkan dan ti idak meimbalas deindam ۞ Ji ika i ia 

di iajak beirteingkar, maka i ia di iam dan ti idak meinjawab ۞ Aku (Allah SWT) 

meingangkatnya pada deirajat yang pali ing muliia ۞ Di i dalam keidudukan 

ti inggii yang mana keidudukan i itu ti idak layak bagi i seiorang seibeilum di ia dan 

seisudah di ia untuk meinai iki i keidudukan i itu ۞ (Keiti ika) di i dalam rombongan 

para malai ikat, i ia meingungguli i di i atas seimua rombongan i itu ۞ Tatkala i ia 

meindaki i kei dua alam dan teirpi isah dari i dua alam i itu ۞ Dan i ia teilah sampaii 

(di i Siidratul Muntaha) leibi ih deikat seijarak 2 busur panah, maka Aku (Allah 

 
29 Ibid., h. 8. 
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SWT) beirada di i si isi inya, "Aku adalah Dzat Yang Meinghi iburnya dan 

Meingajaknya Bi icara".30 

4. Manfaat dan keutamaan Šalawat 

Ada banyak seikali i hadi its yang meinjeilaskan teintang manfaat dan 

keiutamaan beir Šalawat keipada Nabi i Muhammad SAW. dan di iantaranya 

apa yang di isampai ikan oleih Iimam Ahmad di i dalam Musnadnya dari i 

hadi itsnya Anas bi in Maliik radi iyallahu’anhu, bahwa Nabi i Muhammad 

SAW beirsabda: “Barangsi iapa yang beir Šalawat keipafaku satu kali i, 

maka Allah akan beirŠalawat keipadanya seibanyak seipuluh kali i, seirta 

meinghapus seipuluh keijeileikannya.” Beirbagai i keibeirkahan yang akan 

seilalu meili indungi i dan meingamalkan Šalawat nabi i dalam keihi idupan 

seihari i-hari i. beirbagai i manfaat dan keiutamaan dalam meimbaca Šalawat 

yai itu seibagai i beiri ikut: 

a. Meineiladani i peirbuatan Allah SWT., 

b. BeirŠalawat dapat meingangkat deirajat dan meinghapus seigala 

dosa, 

c. Seibagai i peili indung keiseidi ihan seiorang hamba, 

d. BeirŠalawat keipada Nabi i Muhammad SAW adalah teirmasuk 

di iantara hak-hak yang harus di ilaksanakan oleih umat Iislam 

seibagai i balasan dan keibeirkahan yang di ipeiroleih dari i beili iau, 

e. Hi idup teirasa teinang, nyaman di i jiiwa seirta mani isnya i iman dan taat 

dalam meilaksanakan i ibadah, 

f. Do’a akan mudah teirkabul deingan wasi ilah beir Šalawat,  

g. Teirhi indar dari i peiri ilaku yang buruk, 

h. Akan meindapatkan Rahmat dari i Allah SWT, 

i. Teirjami in syafaat dari i Nabi i Muhammad SAW, 

j. Meinjadi ikan hati i meinjadi i teinang dan teintram.31 

Ungkapan ci inta yang di itunjukkan leiwat Šalawat adalah luapan 

syukur atas keilahi iran Nabi i Muhammad SAW, kareina ji ika bukan 

 
30 Ibid., h.9-10. 
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peirantara beili iau hi ingga deiti ik iini i umat i islam mungki in tiidak akan 

meirasakan cahaya keii imanan. Bagi i beibeirapa orang yang meimahami i 

kandungan atau makna dalam syai ir Šalawat Di ibä’, meireika akan beirusaha 

beirceirmi in deingan akhlak rasul dan keipri ibadi ian rasul, seihi ingga peiri ilaku 

rasul dapat di iteiladani i dan di iteirapkan dalam keihi idupan seihari i-hari i. Hal 

i itu seicara si igni ifi ikan akan meimbeiri ikan peingaruh posi iti if teirhadap 

keipri ibadi ian meireika. Seilanjutnya, Šalawat Di ibä’ i ini i beirtujuan untuk 

meingharap syafaat meilalui i Nabi i Muhammad SAW deingan alunan puji ian 

syai ir-syai ir dalam Šalawat. Syaiir Šalawat  Diibä’ juga dapat meineinangkan 

ji iwa peimbacanya.  

Seilai in i itu majeiliis peimbaca Šalawat Di ibä’ juga dapat di ijadi ikan 

seibagai i wadah si ilaturrahmi i antar seisamei musli im. ti idak hanya di ijadi ikan 

seibagai i tradi isi i namun sudah meinjadi i keibutuhan, bagi i meireika yang 

ji iwanya sudah meinyatu deingan Šalawat Di ibä’ i ini i. Makna keibutuhan 

teirseibut bukan beirarti i keibutuhan akan i ilmu peingeitahuan meingeinai i sosok 

Nabi i, meilai inkan keibutuhan yang leibi ih meingarah pada bagai imana 

meingusahakan agar meindatangkan hasi il dan manfaat fungsi isosi ial yang 

teilah ada di i seibuah li ingkup keihi idupan.32 

5. Korelasi Šalawat dengan Psikologi 

Seilai in i itu, di i bi idang psi ikologi i, ada beirbagai i teikni ik untuk 

meini ingkatkan keiteinangan ji iwa, seipeirti i teirapi i, meidi itasi i, dan teikniik 

reilaksasi i. Šalawat dapat di ianggap seibagai i salah satu jeini is meidi itasi i yang 

dapat meinawarkan manfaat yang seibandi ing. Seilai in i itu, meinyalawat 

keipada Nabi i akan meini ingkatkan keideikatan ki ita keipada Allah kareina 

syai ir yang meinceiri itakan teintang keihi idupan Nabi i dan meinceiri itakan 

teintang bagai imana Allah meinci iptakan manusi ia yang paliing muliia. 

Šalawat meimiili iki i ni ilai i spi iri itual dan banyak manfaat keiseihatan meintal 

dan eimosi ional. Šalawat adalah salah satu i ibadah yang meimi ili iki i poteinsii 

 
32 Bambang irawan, The power of Šalawat, (Surakarta: tiga serangkai, 2007), h. 73. 
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untuk meini ingkatkan i iman seiseiorang, dan beirfungsi i seibagai i peirantara 

untuk peingampunan dosa dan dapat meineinangkan peirasaan.33 

 

B. Penghayatan Spiritual Dalam Tasawuf 

Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan 

dimensi atau aspek spiritual. Dalam hubungannya dengan manusia, 

tasawuf lebih mengarah pada aspek rohani dari pada aspek jasmani. 

Tasawuf lebih menekankan spiritualitas dalam segala aspeknya karena 

para ahli tasawuf atau sufi lebih mempercayai dunia spiritual dari pada 

dunia material. Secara ontologis mereka percaya bahwa dunia spiritual 

lebih hakiki dari pada dunia jasmani karena akhir dari segalanya adalah 

Tuhan. Dalam mendekatkan diri pada Allah, seseorang harus berjuang 

menembus rintangan-rintangan materi supaya rohnya menjadi suci 

karena Allah hanya dapat didekati oleh yang suci. Oleh karena itu 

tasawuf dikatakan berasal dari kata shafa artinya kesucian, yaitu kesucian 

jiwa seorang sufi setelah mengadakan penyucian jiwa dari kotoran-

kotoran atau pengaruh-pengaruh jasmani.  

Dalam mencapai tujuan luhurnya melalui proses penyucian jiwa 

terhadap terhadap kecenderungan materi agar ke jalan Allah, maka 

seseorang harus menempuh tahap-tahap spiritualitas yang dalam ilmu 

tasawuf disebut dengan istilah maqamat. 34  Secara harfiah, maqamat 

berarti berpijak atau pangkat mulia.35  Dalam bahasa inggris maqamat 

dikenal dengan stages berarti tangga. Sedangkan dalam ilmu tasawuf, 

maqamat berarti kedudukan seorang hamba dalam pandangan Allah 

berdasarkan apa yang telah diusahakannya.36 Di samping itu maqamat 

 
33 Nur Azizah Apriana Putri, Najma Firda Saffana, Menganalisis Pengaruh Šalawat 

Terhadap Ketenangan Jiwa: Pendekatan Psikologis dan Spiritual, (Universitas Muhammadiyah 
Prof. Dr. Hamka), vol.2, No.2, Juli 2024. 

34 M. Sholihin dan Rasihan Anwar, Kamus Tasawuf (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
h. 126. 

35 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 362. 
36 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme salam Islam (Jakarta: Bulan Bintang), h. 62. 
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berarti jalan panjang yang harus ditempuh oleh orang spiritual untuk 

berada sedekat mungkin dengan Allah. 

Menurut Imam Al-Qusyairi yang dimaksud dengan maqam adalah 

tahapan adab seorang hamba dalam mendekatkan diri kepada-Nya 

dengan bermacam-macam upaya yang diwujudkan dengan suatu tujuan 

pencapaian dan ukuran tugas. Masing-masing berbeda dalam tahapannya 

sendiri ketika dalam kondisi tersebut, serta tingkah laku rohani menuju 

kepada-Nya. Menurut Dzu An-Nun Al-Mishri, maqam-maqam dapat 

diketahui berdasarkan tanda-tanda, simbol-simbol dan amalannya. Oleh 

karena itu, keberhasilan menjalani maqamat merupakan penilaian dari 

Allah yang mencerminkan kedudukan seorang salik dalam 

pandanganNya.37 

Menurut Evelyn Underhill, jalan mistik sebagai jalan yang dilewati 

sebagai seorang salik menuju jalan Allah. Langkah-langkah dalam proses 

itu adalah bangkitnya kesadaran, pembersihan, penerangan, malam gelap 

jiwa dan kesadaran bersatu.8 Maqam-maqam itu harus dilalui oleh 

seorang salik secara bertahap.38 

Berkaitan dengan macam-macam maqamat yang harus ditempuh oleh 

seoranng hamba untuk berada sedekat mungkin dengan Allah, para sufi 

memiliki pendapat yang berbeda-beda. Menurut Al-Ghazali, dalam 

kitabnya Ihya’ ‘Ulum ad-Din, maqamat atau tahap spiritual terdiri dari 

delapan tingkat yaitu taubat, sabar, zuhud, tawakkal, mahabbah, ridha 

dan ma’rifat. 39 Menurut As-Sarraj ath-Thusi, maqamat terdiri dari tujuh 

tingkat yaitu taubat, wara’, zuhud, faqr. Sabar, ridha dan tawakkal. 

Sedangkan menurut al-Kalabazy, maqamat terdiri dari sepuluh tingkatan 

yaitu taubat, zuhud, sabar, faqr, tawadhu’, takwa, tawakkal, ridha, 

 
37 Samsul Munir Amin, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), h. 169. 
38 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 

2005), h. 137. 
39 Hamzah Tulaeka, DKK, Akhlak Tasawuf (Surabaya: IAIN Press, 2012), h. 244. 
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mahabbah dan ma’rifat. Sementara itu As-Suhrawardi dalam bukunya 

Al-Awarif AlMa’arif merumuskan maqam terdiri dari taubat, wara’, 

zuhud, sabar, fakir, syukur, takut (khauf), tawakkal dan ridha.  

Sedangkan menurut Ibn Arabi menyebutkan ada enam puluh maqam 

yang ditempuh sufi untuk bermujahadah kepada Allah, akan tetapi Ibn 

Arabi tidak menjelaskan secara sistematis tahap-tahap setiap maqam 

yang harus dilalui seorang sufi. Maqam pertama yang harus ditempuh 

oleh seorang sufi adalah taubat, setelah itu menempuh beberapa jalan 

yaitu mujahadah (kesungguhan), khalwat (bersunyi diri), uzlah 

(menghindar dari masyarakat), taqwa (melaksanakan aturan syariah baik 

yang fardhu maupun yang sunnah), wara’ (mengekang dan menahan 

diri), zuhud, sahr (bangun malam), khawf (takut pada Allah), raja’ 

(mengharap), huzn (sedih), ju’ (lapar), menahan keinginan, khusyuk, 

menentang keinginan, menghibdar diri dari dengki, amarah dan 

menfitnah, tawakkal, syukur, yakin, sabar, sadar terhadap pengawasan 

Allah, rela, ubudiyah (pengabdian, teguh pendirian, ikhlas, jujur, malu, 

huraiyyah (kemerdekaan), zikr, wa fikr, wa tafakkur (zikir, fikir dan 

tafakkur), murah hati disertai kesetiaan, firasat, berakhlak, ghirah 

(cemburu), walayah (kewalian), nubuwah (kenabian), risalah 

(kerasulan), qurbah (kedekatan), faqr (kefakiran), tasawuf, mengenal 

kebenaran, bijaksana, sa’adah (bahagia), adab persahabatan), perjalanan, 

akhir hayat yang baik, ma’rifat (pengenalan hakiki), mahabbah (cinta), 

syawq (rindu), memuliakan para pembimbing rohani, sama’ 

(mendengar), karamah (keramat), mukjizat dan ruya’ (mimpi).  

40 Tingkatan-tingkatan spiritual itu dapat dijelaskan secara ringkas 

sebagai berikut: 

 

 

 
40 Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibnu Arabi oleh al-

Jilli (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 74. 
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1. Taubat 

Taubat adalah memohon ampun atas segala dosa yang disertai 

dengan penyesalan dan dengan bersungguh-sungguh berjanji untuk tidak 

mengulanginya kembali dan diiringi dengan melakukan kebajikan yang 

dianjurkan oleh Allah. Pada tingkat terendah, taubat menyangkut dosa yang 

dilakukan jasad atau anggota badan. Pada tingkat menengah, taubat 

menyangkut pangkal dosa-dosa seperti dengki, sombong dan riya. Pada 

tingkat yang lebih tinggi, taubat menyangkut usaha menjauhkan diri daei 

bujukan setan dan menyadarkan jiwa akan rasa bersalah. Pada tingkat akhir 

taubat berarti penyelesaian atas kelengkapan pikiran dalam mengingat 

Allah.41 

2. Zuhud  

Zuhud secara harfiah berarti meninggalkan kesenangan dunia. 

Secara umum zuhud berarti suatu sikap melepaskan diri dari rasa 

ketergantungan terhadap kehidupan duniawi dan mengutamakan kehidupan 

ukhrawi. Zuhud dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu pada tingkat terendah 

zuhud berarti menjauhkan dunia ini agar terhindar dari hukuman diakhirat. 

Pada tingkat kedua, menjauhi dunia dengan menimbang imbalan diakhirat. 

Pada tingkat ketiga, mengucilkan dunia bukan karena takut atau berharap 

tetapi karena cinta pada Allah. 

3. Sabar  

Sabar adalah suatu keadaan jiwa yang kokoh, stabil dan konsekuen 

dalam pendirian. Menurut pendapat Ibnu Taimiyah sabar dalam menjauhi 

maksiat lebih tinggi tingkatannya dari pada sabar dalam menghadapi 

musibah. Sedangkan menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani sabar dibagi 

menjadi tiga tingkatan. Pertama, sabar untuk Allah yaitu keteguhan hati 

dalam melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Kedua, sabar bersama Allah yaitu keteguhan hati dalam menerima segala 

keputusan dan tindakan Allah. Ketiga, sabar atas Allah yaitu keteguhan hati 

 
41 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, h. 268. 
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dan kemantapan sikap dalam menghadapi apa yang dijanjikan-Nya seperti 

berupa rizki dan 

kesulitan hidup.42 

4. Wara’ 

Wara’ secara harfiah adalah menjauhkan diri dari perbuatan maksiat. 

Sedangkan pengertian wara’ dalam pandangan sufi adalah meninggalkan 

sesuatu yang tidak jelas hukumnya, baik menyangkut makanan, pakaian dan 

lainnya. Wara’ secara lahiriyah tidak menggunakan segala yang masih 

diragukan dan meninggalkan kemewahan. Sedangkan secara batiniah 

adalah tidak menempatkan atau mengisi hati dengan mengingat Allah.43 

5. Fakir  

Fakir secara harfiah diartikan sebagai orang yang membutuhkan 

atau memerlukan. Dalam konteks esensi manusia, faqr mengandung arti 

bahwa semua manusia secara universal membutuhkan Allah. Menurut Al-

Ghazali, fakir dibagi dalam dua macam yaitu: 

a. Fakir secara umum yaitu hajat manusia kepada yang menciptakan dan 

yang menjaga eksistensinya. Sikap ini wajib karena menjadi sebagian iman 

dan buah dari ma’rifat. 

b. Fakir muqayyad (terbatas) yaitu kepentingan yang menyangkut 

kehidupan manusia, dslam hal ini kepentingan manusia yang dapat dipenuhi 

oleh selain Allah.44 

6. Tawakkal  

Tawakkal secara harfiah berarti menyerahkan diri. Secara umum, 

tawakkal adalah pasrah dan menyerahkan segalanya pada Allah setelah 

melakukan rencana atau usaha. Menurut Al-Ghazali tawakkal dibagi dalam 

tiga tingkat yaitu: 

 
42 Samsul Munir Amin, Akhlak Tasawuf, h. 174. 
43 Revay Siregar, Tasawuf dan Sufi Klasik Ke Neo- Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2000), h. 118. 
44 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, h. 58. 
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a. Tawakkal atau menyerahkan diri pada Allah, seperti seseorang 

menyerahkan perkaranya kepada pengacara. 

b. Tawakkal atau menyerahkan diri pada Allah seperi seorang bayi 

menyerahkan diri pada ibunya. 

c. Derajat tawakkal tertinggi yaitu menyerahkan diri pada Allah seperti 

jenazah di tengah petugas yang memandikannya.45 

7. Ridha  

Ridha secara harfiah berarti rela, senang dan suka. Sedangkan secara 

umum berarti tidak menentang qadha’ dan qadar nya Allah, menerima 

qadha’ dan qadar dengan hati senang. Menurut Dzu AnNun Al-Mishri, 

tanda-tanda orang yang telah ridha adalah: 

a. Mempercayakan hasil usaha sebelum terjadi ketentuan. 

b. Lenyapnya rsah gelisah sesudah terjadi ketentuan. 

c. Cinta yang bergelora saat diberi cobaan.46 

8. Mahabbah  

Mahabbah berasal dari kata bahasa Arab yaitu ahabbahyuhibbu-

mahabbatan yang berarti mencintai secara mendalam. Pada tingkatan 

selanjutnya dapat diartikan suatu usaha sungguh-sungguh untuk mencapai 

tingkah rohani tertinggi dengan terwujudnya kecintaan yang mendalam 

kepada Allah. Kecintaan dan kerinduan kepada Allah adalah salah satu 

simbol yang disukai sufi untuk menyatakan rasa kedekatan dengan-Nya. 

Untuk menjelaskan makna cinta Ilahi. ini agak sulit karena menyangkut apa 

yang dirasakan orang lain. 

 

 
45 Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufi Klasik Ke Neo-Sufisme, h. 121. 
46 Samsul Munir Amin, Akhlak Tasawuf, h. 176. 
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9. Ma’rifat  

Makrifat diartikan sebagai pengetahuan rahasia hakekat agama yaitu 

ilmu yang lebih tinggi dari pada ilmu yang didapat pada umumnya dan 

merupakan pengetahuan yang objeknya bukan hal-hal yang bersifat dzahir, 

tetapi yang bersifat batin yaitu pengetahuan mengenai rahasia Tuhan 

melalui pancaran cahaya Ilahi. Ma’rifat dalam pandangan Al-Ghazali 

adalah mengetahui rahasia Allah dan mengetahui peraturan-peraturan Allah 

tentang segala yang ada.47 

C. Pengertian Tentang Santri  

Santri secara umum merupakan orang yang belajar agama islam dan 

mendalami agama islam di sebuah pesantrian (pesantren) yang menjadi tempat 

belajar bagi para santri. Santri juga bisa disebut dengan orang yang tinggal di 

dalam lingkungan pesantren dan mengabdikan diri di dalam pesantren. Menurut 

pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang pesantren, seorang 

‘alim hanya bisa disebut kyai bilamana memiliki pesantren dan santri yang 

tinggal dalam pesantren untuk mempelajari kitab-kitab islam klasik. Oleh 

karena itu, santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren.48 

Menurut Zamakhsyari Dhofier perkataan pesantren berasal dari kata santri, 

dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. 

Menurut John E. Kata “santri” berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru 

mengaji. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia santri  adalah seseorang yang 

berusaha mendalami agama islam dengan sungguhsungguh atau serius.11 Kata 

santri itu berasal dari kata “cantrik” yang berarti seseorang yang selalu 

mengikuti guru kemana guru pergi dan menetap.49 

 
47 Hamzah Tualeka. DKK, Akhlak Tasawuf (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), h. 

262. 
48 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES anggota Ikapi, 2015), h.52. 
49 Muhammad Nurul Huda dan Muhammad Turhan Yani, “Pelanggaran Santri Terhadap 

Peraturan Tata Tertib Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan”, Jurnal Kajian 
Moral dan Kewarganegaraan, Vol. 02 No. 03, (Surabaya: Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Surabaya, 2015), h. 743. 
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Sedangkan Menurut Nurcholish Madjid, asal-usul kata “santri”, dapat 

dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” 

berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa sanskerta yang artinya 

melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid agaknya didasarkan atas 

kaum santri adalah kelas literasi bagi orang jawa yang berusaha mendalami 

agama melalui kitab-kitab bertulisan dari bahasa Arab. Kedua, Zamakhsyari 

Dhofier berpendapat, kata santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu 

buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. 

Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau 

buku-buku tentang ilmu pengetahuan. 

Dari berbagai pandangan tersebut tampaknya kata santri yang dipahami 

pada dewasa ini lebih dekat dengan makna “cantrik”, yang berarti seseorang 

yang belajar agama (islam) dan selalu setia mengikuti guru kemana guru pergi 

dan menetap. Tanpa keberadaan santri yang mau menetap dan mengikuti sang 

guru, tidak mungkin dibangun pondok atau asrama tempat santri tinggal dan 

kemudian disebut Pondok Pesantren. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa santri merupakan seseorang yang sedang belajar 

memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan tentang agama islam dengan sungguh-

sungguh.50 

Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di pesantren 

baik dia tinggal di pondok maupun pulang setelah selesai waktu belajar. 

Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok sesuai dengan tradisi 

pesantren yang diamatinya, yaitu: 

a. Santri mukim, yakni para santri yang menetap di pondok, biasanya 

diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren. 

Bertambah lama tinggal di Pondok, statusnya akan bertambah, yang 

biasanya diberi tugas oleh kyai untuk mengajarkan kitab-kitab dasar kepada 

santri-santri yang lebih junior. 

 
50 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Ciputat Press, 2005), h. 61. 
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b. Santri kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai belajar atau 

kalau malam ia berada di pondok dan kalau siang pulang ke rumah.51 

Membentuk perilaku santri, perilaku merupakan seperangkat 

perbuatan/tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan 

kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku 

manusia pada dasarnya terdiri dari komponen pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotor) atau tindakan. Dalam konteks ini maka 

setiap perbuatan seseorang dalam merespon sesuatu pastilah 

terkonseptualisasikan dari ketiga ranah ini. Perbuatan seseorang atau respon 

seseorang terhadap rangsang yang datang, didasari oleh seberapa jauh 

pengetahuannya terhadap rangsang tersebut, bagaimana perasaan dan 

penerimaannya berupa sikap terhadap obyek rangsang tersebut, dan seberapa 

besar keterampilannya dalam melaksanakan atau melakukan perbuatan yang 

diharapkan. Bagi pesantren setidaknya ada 6 metode yang diterapkan dalam 

membentuk perilaku santri, yakni: 

a) Metode Keteladanan 

Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 

mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan perilaku lewat 

keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberikan contohcontoh 

konkret bagi para santri. Dalam pesantren, pemberian contoh keteladanan 

sangat ditekankan. Kiai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah 

yang baik bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-

hari maupun yang lain, karena nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya 

terhadap apa yang disampaikan. Semakin konsekuen seorang kiai atau 

ustadz menjaga tingkah lakunya, semakin didengar ajarannya. 

b) Metode Latihan dan Pembiasaan 

Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiaasaan adalah 

mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap normanorma 

kemudian membiasakan Santri untuk melakukannya. Dalam pendidikan di 

 
51 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Depag RI, 1993), h. 1036. 
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pesantren metode ini biasanya akan diterapkan pada ibadah-ibadah 

amaliyah, seperti shalat berjamaah, kesopanan pada kiai  

dan ustadz. Pergaulan dengan sesama santri dan sejenisnya. Sedemikian, 

sehingga tidak asing di pesantren dijumpai, bagaimana santri sangat hormat 

pada ustadz dan kakak-kakak seniornya dan begitu santunnya pada adik-

adik pada junior, mereka memang dilatih dan dibiasakan untuk bertindak 

demikian. 

Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan menjadi akhlak yang 

terpatri dalam diri dan menjadi yang tidak terpisahkan. Al-Ghazali 

menyatakan: "Sesungguhnya perilaku manusia menjadi kuat dengan 

seringnya dilakukan perbuatan yang sesuai dengannya, disertai ketaatan dan 

keyakinan bahwa apa yang dilakukannya adalah baik dan diridhai".52 

c) Mendidik Melalui Ibrah (Mengambil Pelajaran) 

Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan memikirkan, 

dalam arti umum bisanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari 

setiap peristiwa. Abd. Rahman al-Nahlawi, seorang tokoh pendidikan asal 

timur tengah, mendefisikan ibrah dengan suatu kondisi psikis yang 

manyampaikan manusia untuk mengetahui intisari suatu perkara yang 

disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-timbang, diukur dan 

diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya dalam memengaruhi hati 

untuk tunduk kepadanya, lalu mendorongnya kepada perilaku yang sesuai.  

Tujuan pedagogis dari ibrah adalah mengantarkan manusia pada 

kepuasaan pikir tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, mendidik 

atau menambah perasaan keagamaan. Adapun pengambilan ibrah bisa 

dilakukan melalui kisah-kisah teladan, fenomena alam atau peristiwa-

peristiwa yang terjadi, baik di masa lalu maupun sekarang.53 

d) Mendidik Melalui Mau’idhah (Nasehat) 

 
52 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid III (Beirut: Dar al Mishri, 1977), h. 61. 
53 Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta: 

ITTIQA PRESS, 2001), h. 57. 
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Mendidik melalui mau’idhah berarti nasehat, Rasyid Ridha 

mengartikan Maw’idah sebagai berikut. Mau’idhah adalah nasehat 

peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa yang dapat 

menyentuh dan mengena kedalam hati dan membangkitkannya untuk 

mengamalkan. Metode mau’idhah harus mengandung tiga unsur, yakni: 1) 

Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh 

seseorang, dalam hal ini objeknya adalah santri, misalnya tentang sopan 

santun, harus berjamaah maupun kerajinan dalam beramal; 2) Motivasi 

dalam melakukan kebaikan; 3) Peringatan tentang dosa atau bahaya yang 

bakal muncul dari adanya larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain.54 

e) Mendidik Melalui Kedisiplinan 

Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga 

kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini identik dengan pemberian 

hukuman atau sanksi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa 

bahwa apa yang dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidak 

mengulanginya lagi.55 

 Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan 

kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik memberikan 

sangsi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan mengharuskan sang 

pendidik sang pendidik berbuat adil dan arif dalam memberikan sanksi, 

tidak terbawa emosi atau adanya dorongan lain. Dengan demikian sebelum 

menjatuhkan sanksi, seorang pendidik harus memperhatikan  

beberapa hal berikut : 

1) Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tindak pelanggaran 

2) Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar memberi kepuasan 

atau balas dendam dari si pendidik. 

 
54 Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta: 

ITTIQA PRESS, 2001), h. 57-58. 
55 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2000), h.234. 
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3) Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi siswa yang 

melanggar, misalnya frekuensinya pelanggaran, perbedaan jenis 

kelamin atau jenis pelanggaran disengaja atau tidak. 

Di pesantren, hukuman ini dikenal dengan istilah ta’zir, Ta’zir 

adalah hukuman yang dijatuhkan pada santri yang melanggar. Hukuman 

yang terberat adalah dikeluarkan dari pesantren. Hukuman ini diberikan 

kepada santri yang telah berulang kali melakukan pelanggaran, seolah tidak 

bisa diperbaiki. Juga diberikan kepada santri yang melanggar dengan 

pelanggaran berat yang mencoreng nama baik pesantren. 

f. Mendidik Melalui Targhib Wa Tahzib 

Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu 

sama lain, targhib dan tahzib. Metode Targhib adalah janji disertai dengan 

bujukan agar seseorang senang melakukan kebajikan dan menjauhi 

kejahatan. Tahzib adalah ancaman untuk menimbulkan rasa takut berbuat 

tidak benar. Yang ditekankan pada metode targhib terletak pada harapan 

untuk melakukan kebajikan, sementara tekanan metode tahzib terletak pada 

upaya menjauhi kejahatan atau dosa.56 

Meski demikian metode ini tidak sama pada metode hadiah dan 

hukuman. Perbedaan terletak pada akar pengambilan materi dan tujuan yang 

hendak dicapai. Targhib dan tahzib berakar pada Tuhan (ajaran agama) yang 

tujuannya antara lain memantapkan rasa keagamaan dan membangkitkan 

sifat rabbaniyah, tanpa terikat waktu dan tempat.  Adapun metode hadiah 

dan hukuman berpijak pada hukum rasio.(hukum akal) yang sempit 

(duniawi) yang tujuannya masih terikat ruang dan waktu. Di pesantren, 

metode ini biasanya diterapkan dalam pengajian-pengajian, baik sorogan 

maupun bandongan.57 

 
56 Abd. Rahman An-Nawawi, prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, 

diterjemahkan Dahlan & Sulaiman (Bandung: Diponegoro, 2000), h. 412. 
57 Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta: 

ITTIQA PRESS, 2001), h. 61. 
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Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa spiritulitas santri itu ialah 

kesadaran yang dialami oleh santri akan adanya keterhubungan antara 

manusia dengan Tuhan, dan spiritualitas ini mencakup inner life individu, 

idealisme, sikap, pemikiran, perasaan, dan pengharapannya terhadap Yang 

Mutlak. Spiritualitas santri juga mencakup bagaimana seorang santri 

mengekspresikan hubungannya dengan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.  

D.  Faktor-faktor yang mempengaruhi penghayatan spiritual santri 

Menurut Taylor, Lillis & Le Mone dan Craven & Hirnle, faktor penting 

yang dapat mempengaruhi spiritualitas seseorang adalah sebagai berikut: 

a. Pertimbangan Tahap Perkembangan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap anak-anak dengan empat 

agama yang berbeda ditemukan bahwa mereka mempunyai persepsi tentang 

Tuhan dan bentuk sembahyang dan berbeda menurut usia, seks, agama, dan 

kepribadian anak. Tema utama yang diuraikan oleh semua anak tentang 

Tuhan mencakup : 

1) Gambaran tentang Tuhan yang bekerja melalui kedekatan dengan 

manusia  dan saling     keterkaitan dengan kehidupan. 

2) Mempercayai bahwa Tuhan terlibat dalam perubahan dan pertumbuhan 

diri serta transformasi yang membuat dunia tetap segar, penuh kehidupan 

dan berarti. 

3) Meyakini Tuhan mempunyai kekuatan dan selanjutnya merasa takut 

menghadapi kekuasaan Tuhan. 

4) Gambaran cahaya/sinar. 

b. Keluarga 

Peran orang tua sangat menentukan dalam perkembangan 

spiritualitas anak. Yang penting bukan apa yang diajarkan oleh orang tua 

kepada anaknya tentang Tuhan, tetapi apa yang anak pelajari mengenai 
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Tuhan, kehidupan dan diri sendiri dari perilaku orang tua mereka. Oleh 

karena itu, keluarga merupakan lingkungan terdekat dan pengalaman 

pertama anak dalam mempersepsikan kehidupan di dunia, maka pandangan 

anak pada umumnya diwarnai oleh pengalaman mereka dalam berhubungan 

dengan orang tua dan saudaranya. 

c. Latar Belakang Etnik dan Budaya 

Sikap, keyakinan, dan nilai dipengaruhi oleh latar belakang etnik 

dan sosial budaya. Pada umumnya seseorang akan mengikuti tradisi agama 

dan spiritual keluarga. Anak belajar pentingnya menjalankan agama. 

Termasuk nilai moral dari hubungan keluarga dan peran serta dalam 

berbagai bentuk kegiatan keagamaan. Perlu diperhatikan apapun tradisi 

agama atau sistem kepercayaan yang dianut individu, tetap saja pengalaman 

spiritual unik bagi tiap individu. 

d. Pengalaman Hidup Sebelumnya 

Pengalaman hidup baik yang positif maupun pengalaman negatif 

dapat mempengaruhi spiritualitas seseorang. Sebaliknya juga dipengaruhi 

oleh bagaimana seseorang mengartikan secara spiritual kejadian atau 

pengalaman tersebut. Sebagai contoh, jika dua orang wanita yang percaya 

bahwa Tuhan mencintai umatnya, kehilangan anak mereka karena 

kecelakaan, salah satu dari mereka akan bereaksi dengan mempertanyakan 

keberadaan Tuhan dan tidak mau sembahyang lagi. Sedangkan wanita yang 

lain bahkan sebaliknya terus berdoa dan meminta Tuhan membantunya 

untuk mengerti dan menerima kehilangan anaknya. Begitu pula pengalaman 

hidup yang menyenangkan sekalipun, seperti pernikahan, pelantikan 

kelulusan, kenaikan pangkat atau jabatan dapat menimbulkan perasan yang 

bersyukur kepada Tuhan, namun ada juga yang merasa tidak perlu 

mensyukurinya. Peristiwa dalam kehidupan sering dianggap sebagai suatu 

cobaan yang diberikan Tuhan kepada manusia untuk menguji kekuatan 

imannya. 
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e. Krisis dan Perubahan  

Krisis dan perubahan dapat menguatkan kedalaman spiritual 

seseorang (Troth, Craven, dan Hirnle). Krisis sering dialami ketika 

seseorang menghadapi penyakit, penderitaan, proses penuaan, kehilangan 

dan bahkan kematian, khusunya pada klien dengan penyakit terminal atau 

dengan prognosis yang buruk. Perubahan dalam kehidupan dan krisis yang 

dihadapi tersebut merupakan pengalaman spiritual selain juga pengalaman 

yang bersifat fisikal dan emosional. Krisis bisa berhubungan dengan 

perubahan patofisiologis, terapi pengobatan yang diperlukan, atau situasi 

yang mempengaruhi seseorang. Diagnosis penyakit atau penyakit terminal 

pada umumnya akan menimbulkan pertanyaan tentang sistem kepercayaan 

seseorang.  Apabila klien dihadapkan pada kematian, maka keyakinan 

spiritual dan keinginan untuk sembahyang/berdoa lebih tinggi dibandingkan 

pada pasien yang berpenyakit tidak terminal. 

f. Terpisah dari Ikatan Spiritual  

Menderita sakit terutama yang bersifat akut, seringkali membuat 

individu merasa terisolasi dan kehilangan kebebasan pribadi dan sistem 

dukungan sosial (social support system). Klien yang dirawat merasa 

terisolasi dalam ruangan yang asing baginya dan merasa tidak aman. 

Kebiasaan hidup sehari-hari juga berubah, antara lain tidak dapat 

menghadiri acara resmi, mengikuti kegiatan keagamaan atau tidak dapat 

berkumpul dengan keluarga atau teman dekat yang biasa memberikan 

dukungan setiap saat diinginkan. Terpisahnya seseorang dari ikatan spiritual 

berisiko terjadinya perubahan fungsi spiritualnya.58 

 

 

  

 
58 https://www.dictio.id/t/apa-saja-faktor-yang-mempengaruhi-spiritualitas-

seseorang/14843/2 diakses pada 21 Desember 2024, pukul 09.48 WIB. 

https://www.dictio.id/t/apa-saja-faktor-yang-mempengaruhi-spiritualitas-seseorang/14843/2
https://www.dictio.id/t/apa-saja-faktor-yang-mempengaruhi-spiritualitas-seseorang/14843/2
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BAB III 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn 

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren  

Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn Ngrowo Bojoneigoro adalah peisantrein 

yang beirdi iri i di i bawah Yayasan Majeili is Peimbi ina Taman Peindi idi ikan Al Qur’an 

(TPQ) Annahdli iyah Bojoneigoro, yayasan yang meimbi ina TPQ meitodei 

Annahdli iyah di i wi ilayah Kab. Bojoneigoro. Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn 

beirlokasi i Jl Pondok Piinang Rt 20/02 Keilurahan Ngrowo Keic. Bojoneigoro 

di iatas lahan tanah dari i wakaf Bapak Haji i Sholi ikhun seiorang deirmawan 

peingusaha kaca hi ias di i daeirah Ngrowo deingan luas Tanah ski itar 700 M².  

Nama Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn ada peimbeiri ian dari i KH 

Baha'udi in Nur Sali im (Gus Baha') dan atas do'a reistu Kh Iidri is Pasuruan dan 

Habi ib Taufi iq Pasuruan, Kami is 26 Juni i 2018 Pondok Peisantrein Dar at-

Tawãbîn di i reismi ikan oleih Kh Ubai idi illah Faqi ih Langi itan dan di i hadi iri i para 

masyayi ih seirta Habai ib, antara lai in Habi ib Ahmad Al Athos, Habi ib Muhammad 

Al-Jufri i, Habi ib Fari id bi in Abdurrohman Al Jufri i, Habi ib Abdurrahman Al 

Jufri i, seirta di imeiri iyahkan Šalawat Fati ihah Iindoneisi ia feiat Ust. Ri idwan Asfi i, 

pada waktu Keitua Majeili is Peimbi ina TPQ Annahdli iyah dii keituai i oleih Ki iyai i 

Shodiiki in seikali igus seibagai i peingasuh peisantrein yang di i ri inti is oleih Majeili is 

Peimbi ina TPQ seimeinjak tahun 2007 oleih keitua Mabi in TPQ kalau waktu i itu 

adalah Ust Mahfudz Muharrom, SPdIi, MA deingan di i dukung seipeinuhnya 

oleih Keitua PCNU Bojoneigoro Drs H Anas Yusuf, M. PdIi untuk meindukung 

keibeiradaan MTs Ma'ari if Bojoneigoro. Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn di i 

Asuh dan di idi idi ik oleih para ustadz alumni i dari i beibeirapa peisantrein salaf, 

anatara lai in teinaga peindi idi iknya dari i alumni i Pondok Peisantrein Langi itan 

wi idang Tuban, Almni i Pondok Peisantrein Al falah Pacul, Pondok Peisantrein 

Hamalatul Qur'an Jogoroto, Pondok Peisantrein Asyakur Ngli ingi i, Pondok 

Peisantrein Attanwi ir, Pondok Peisantrein Iihyaul Ulum Gi ilang Babat Lamongan, 

Pondok Peisantrein Darussalam Banyuwangi i, Pondok Peisantrein Abu Darri in 
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dan di iharapkan adanya Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn bi isa meimpeireirat 

para alumni i peisantrein untuk beirkhi idmah dii duni ia peisantrein deingan meitodei 

meingaji i ki itab-ki itab salaf, ki itab kuni ing dan program  Tahfi idhul Qur'an. Seilai in 

untuk keigi iatan para santri i Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn juga dii 

guanakan seibagai i kantor dan pusat peimbi inaan Guru TPQ Annahdli iyah se i 

Kab. Bojoneigoro. Ada seiki itar 1.437 leimbaga TPQ di i bawah yayasan Majeili is 

Peimbi ina TPQ Annahdli iyah Bojoneigoro yang teirseibar di i seiluruh kab 

Bojoneigoro.   59 

Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn Ngrowo di i Asuh oleih Kyai i Shodi iki in 

dan Iibu Nyai i Si iti i Rukqayah, deingan dampi ingi i para teinaga peindi idi ik beirumlah 

11 orang putra dan 5 orang Putri i seirta 5 orang teinaga Hafi idz-hafi idhoh. santri i 

yang muki im beirasal dari i Tangeirang, Bantein, Majaleingka, Jeipara, Tuban, 

Pasuruan, Blora dan yang paliing banyak dari i daeirah kabupatein Bojoneigoro 

deingan jumlah santri i Putra Putri i 124 Santri i, seimua santri i seikolah di i MTs 

Ma'ari if, MTs Plus An-Nahdli iyah dan SMA, MA, SMK seirta PT di i dalam 

Kota Bojoneigoro. 

Majeili is Peimbiina Taman Peindi idiikan Al Qur’an (TPQ) Annahdli iyah 

Bojoneigoro yang saat i ini i seibagai i Keitua adalah Ustadz KH. Muhaji ir SQ 

Peiri iodei 2020-2025 beiseirta jajaran keipeingurusan seibagai i Peimi impi in TPQ dan 

seibagai i Peinanggungjawab keibeirlangsungan Pondok Peisantrein Dar at-

Tawãbîn Ngrowo.   

Maksud dan Tujuan di idi iri ikannya Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn 

adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Tujuan Umum: 

Meimbi ina warga neigara agar beirkeipri ibadi ian musli im seisuai i deingan 

ajaran-ajaran agama i islam dan meinanamkan rasa keiagamaan teirseibut pada 

seimua seigi i keihi idupannya seirta meinjadi ikan seibagi ian orang yang beirguna 

bagi i agama, masyarakat, dan neigara.  

b. Tujuan Khusus: 

 
59 Profile Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn Bojonegoro, 2024. 
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1) Meindi idi ik santri i anggota masyarakat untuk meinjadi i seiorang musli im 

yang beirtaqwa keipada Allah SWT, beirakhlak muli ia, meimi iliiki i 

keiceirdasan keiteirampi ilan, dan seihat lahi ir bati in seibagai i warga neigara 

yang beir-Pancasi ila. 

2) Meindi idi ik santri i untuk meinjadi ikan manusi ia seilaku kadeir-kadeir ulama 

dan mubali igh yang beirji iwa i ikhlas, tabah dan teiguh dalam meinjalankan 

syari iat Iislam seicara utuh dan di inami is. 

3) Meindi idi ik santri i untuk meimpeiroleih keipri ibadi ian dan meimpeirteibal 

seimangat keibangsaan agar dapat meimbangun di iri inya dan beirtanggung 

jawab keipada peimbangunan bangsa dan neigara. 

4) Meindi idi ik santri i agar meinjadi i teinaga yang cakap dalam beirbagai i seiktor 

peimbangunan meintal spi iri itual. 

5) Meindi idi ik santri i untuk meimbantu meini ingkatkan keiseijahteiraan sosi ial 

masyarakat bangsanya. 60 

2. Lokasi Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn  

Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn Bojoneigoro beirlokasi i Jl Pondok 

Piinang RT 20/20 Keilurahan Ngrowo Keic. Bojoneigoro di iatas lahan tanah dari i 

wakaf Bpk. H. Sholi ikhun seiorang deirmawan peingusaha kaca hi ias di i daeirah 

Ngrowo deingan luas Tanah seiki itar 700M. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn  

a. Visi: 

“Teirbi ina Geineirasi i Yang Qur’ani i, Mandi iri i dan Beirakhlakul Kari im” 

b. Misi: 

1. Meimbi imbiing mmeingarahkan seimua santri i untuk seilalu ci inta dan 

seinang meimbaca Al Qur’an lafdhon maknan wa amalan. 

2. Meilaksanakan Peimbeilajaran dan bi imbi ingan seicara eifeikti if seihi ingga 

seiti iap santri i/anak asuh dapat beirkeimbang seicara opti imal seisuai i deingan 

poteinsi i yang di imi iliiki i.  

3. Meinci iptakan li ingkungan pondok yang seihat, beirsi ih dan i indah. 

 
60 Ibid., 
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4. Meinumbuh keimbangkan si ikap dan amali iah seisuai i deingan ajaran Iislam. 

5. Meineirapkan manageimeint parti isiipati if deingan meili ibatkan seiluruh 

santri i/warga pondok.61 

4. Kegiatan Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn  

Jadwal Keigi iatan Yaumi iah PP Dar at-Tawãbîn Bojoneigoro Tahun 

1445/1446 H 

NO JAM KEGIATAN KETERANGAN 

1 03.30 Bangun  

2 04.30-05.15 Jamaah Shubuh  

3 05.15-06.15 Seitoran Pagi i All Santri i 

4 06.15-07.00 Piikeit + Preiparei Seikolah  

5 07.00-11.30 Seikolah  

6 12.00-12.30 Jamaah dhuhur + Wadhi ifah  

7 12.30-13.15 Seitoran Murojaah All Santri i 

8 13.30-15.30 Buat Hafalan  

9 16.00-16.30 Jamaah Ashar  

10 16.30-17.30 Seitoran Sorei All Santri i 

11 18.00-18.30 Jamaah Maghri ib  

12 18.30-19.30 Fashohah  

13 19.30-20.00 Jamaah Iisya’  

14 20.30-21.15 Ngaji i Ki itab / Murojaah 

Mi ingguan 

Malam Rabu/Hari i 

Sabtu 

15 21.15-22.30 Buat Hafalan  

5. Unit Usaha Milik Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn 

Uni it usaha Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn iini i beirtujuan untuk 

meini ingkatkan eikonomi i peisantrein dan seibagai i ajang peinyaluran kreiati ifi itas 

bi isniis para santri i, di iantaranya deingan adanya kanti in Dar at-Tawãbîn seihi ingga 

dapat meinambah peimasukan untuk peini ingkatan eikonomi i pondok peisantrein. 

 
61 Ibid., 
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6. Keadaan Tenaga Pendidik 

NO NAMA TTL MULAI 

TUGAS  

KET 

01 K. Shodi ikiin Bojoneigoro, 

29 Noveimbeir 

1975 

07 Januari i 

2018 

- 

02 Siiti i Rukayah Bojoneigoro, 

10 Meii i 1982 

07 Januari i 

2018 

- 

03 Abdurrohman Grobogan, 16 

Meii i 1987 

07 Januari i 

2018 

- 

04 Qomarudi in Bojoneigoro, 

28 Seipteimpeir 

1989 

07 Januari i 

2018 

- 

05 Syafi iudi in Blora, 25 Meii i 

1997 

07 Januari i 

2018 

- 

06 Andi ik F. N Bojoneigoro, 

10 Juli i 1995 

07 Januari i 

2018 

- 

07 Taufi iq Blora, 07 Juli i 

1996 

07 Januari i 

2018 

- 

08 Moch. Chosbali iyah Bojoneigoro, 

03 Meii i 1984 

07 Januari i 

2018 

- 

09 Nur Azi izatu Zuhri iyah Bojoneigoro, 

18 Oktobeir 

1996 

07 Januari i 

2018 

- 

10 K. Ahmad Junai idi i Bojoneigoro, 

12 Juni i 1974 

07 Januari i 

2018 

- 

7. Data santri mukim 

DATA SANTRI 

L P Jumlah 

60 34 94 
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8. Fasilitas dan Kondisi Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn 

Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn beirada di i Deisa Ngrowo keicamatan 

Bojoneigoro, RT. 20 RW. 20, Bojoneigoro.  

Santri i Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn di isampi ing beilajar Iilmu 

Agama di i Pondok Peisantrein, juga meinuntut iilmu diibeirbagai i Peirguruan 

Ti inggi i dii Bojoneigoro. Adapun Fasi ili itas yang di imi iliiki i: 

a.  Geidung Asrama Pondok Putra dan putri i  

Santri i yang ti inggal di i Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn beirteimpat dii 

asrama yang antaranya putra dan santri i putri i teirpi isah dalam asrama 

masi ing-masi ing.  

b. Musholla 

Keibeiradaan Musholla di i dalam peisantrein seibagai i sarana dan 

prasarana santri i untuk meilaksanakan Sholat, Ngaji i, dan keigi iatan lai innya. 

c. Ruang Peingasuh  

Ruang Peingasuh di idalam Peisantrein guna untuk teimpat ti inggal dan 

seibagai i teimpat i isti irahat untuk peingasuh beiseirta keiluarga. 

d. Ruang Kantor 

Ruang kantor i ini i juga seibagai i sarana untuk meimpeirlancar akti ivi itas 

komuni ikasi i seisama asati idz. Seiti iap ruang keirja yang diitata seicara eifi isi iein 

dapat meimbeiri ikan keimudahan untuk beirbagai i peikeirjaan dan mudah 

di iubah apabi ila seiwaktu-waktu di ipeirlukan. Dan meimbeiri ikan keinyamanan 

keipada asati idz agar bi isa teimpat beiri isti irahat dan beitah dalam beikeirja.  

e. Dapur 

Dapur mi ili ik peisantrein beirtanggung jawab dalam hal konsumsii santri i 

dan santri iwati i, beirtanggung jawab teirhadap keibeirsi ihan dapur dan kanti in, 

meilakukan peingeimbangan, dan quali ity control dalam hal konsumsi i.62 

 

 
62 Ibid., 
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B. Kegiatan  Šalawat Dibä’ di Pondok Pesantren Dar at-Tawãbîn 

Šalawat Di ibä’ meirupakan salah satu beintuk puji i-pujiian keipada Nabi i 

Muhammad SAW yang di ii iri ingii deingan syai ir dan doa. Di i Pondok Peisantrein Dar 

at-Tawãbîn Bojoneigoro, Šalawat Di ibä’ meinjadi i salah satu amalan ruti in yang 

di ilaksanakan oleih para santri i. Šalawat i ini i di ibaca beirsama-sama deingan peinuh 

keikhi idmatan, keigi iatan i ini i diilakukan seiteilah meilaksanakan salat beirjamaah dan 

kemudian membacakan sholawat diba’ secara bergantian kepada petugas yang 

sudah di bagi jadwal untuk membacakan sholawat diba’ pada hari itu dan 

selanjutnya secara bergantian. Dan sholawat diba’ tidak hanya di lakukan pada 

malam jum’at saja melainkan pada acara-acara teirteintu seipeirti i maulid nabi atau 

peingaji ian. Keigi iatan Peimbacaan Šalawat Di ibä’ yang diilakukan Di i Pondok 

Peisantrein Dar at-Tawãbîn Bojoneigoro di ilaksakan seiti iap malam Jum’at dari i 

pukul 19.00-20.00, keigi iatan i ini i meirupakan ageinda waji ib yang harus di ii ikuti i oleih 

seiluruh Santri i. 

Keigi iatan Šalawat Di ibä’ di i Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn bukan hanya 

seikadar ri itual keiagamaan teitapi i juga meimi iliiki i di imeinsi i psiikologi is dan sosi ial 

yang meindukung peimbeintukan suasana reili igi ius dan harmoni is, konteiks ri itual 

keiagamaan yang ada di i proseisi i peimbacaan Di ibä’ yai itu ruti innya waktu 

peilaksanaan, parti isi ipasi i peinuh santri i seirta bacaan-bacaan yang di ilakukan yang 

meincakup puji ian keipada Rasulullah SAW dan juga doa, keigi iatan i ini i juga 

meincapuk ni ilai i spi iri itual yang mana seibagai i sarana meindeikatkan di iri i keipada 

Allah, meinguatkan keici intaan keipada Rasulullah SAW, seirta meinumbuhkan rasa 

Syukur dan keiteinangan bati in.63 

 

C. Aspek-Aspek Šalawat Dibä’ yang Berkontribusi pada Penghayatan 

Beibeirapa aspeik dari i Šalawat Di ibä’ yang beirkontri ibusi i pada Penghayatan 

beilajar di i Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn antara lai in: 

1. Kandungan Makna 

Syaiir dalam Šalawat Diibä’ meingandung pujiian keipada Allah SWT dan 

Rasulullah SAW, seirta doa-doa yang meimbeiriikan harapan dan peingharapan. 

 
63 Ibid., 
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Makna dalamseitiiap syaiir pada Šalawat Diibä’ meingajarkan bahwa keisuliitan-

keisuliitan yang kiita hadapii deingan sabar dan do’a meimbuat Santrii leibiih 

optiimiis, hal iinii teirceirmiin dalam peirnyataan Santrii beiriiniisiial SA saat 

wawancara yang meingatakan bahwa: 

“Kalo pas bagiian Ya Nabii salam ‘alaiika, Ya Rasul salam ‘alaiika, iitu 

teirharu kareina iingeit Nabii Muhammad yang hiidupnya peinuh cobaan, tapii 

tiidak peirnah meingeiluh sama Allah”.64  

Dapat diiartiikan bahwa kandungan makna dalam Šalawat 

Diibä’meinularkan siifat juang  yang meimbantu santrii meirasa leibiih optiimiis dan 

yakiin bahwa seigala keisuliitan yang meireika hadapii dapat diiatasii. 

2. Meilodi i yang Meineinangkan 

Meilodi i dalam Šalawat Di ibä’ bi iasanya meimi ili ikii i irama yang leimbut dan 

meineinangkan. Meilodi i i ini i beirfungsi i seibagai i sti imulus yang meineinangkan 

pi iki iran dan peirasaan, meimbantu santri i untuk meireidakan Streisss. hal i ini i biisa 

di i ungkapkan pada salah satu santri i LA: 

“Kareina sholawat bi isa meinjadi i hati i saya teinang kareina deingan lantunan 

sholawat dan i irama yang einak bi isa meimbuat hati i saya meirasa teinang dan 

Bahagi ia, mangkanya kalo ada sholawat pasti i saya langsung seimangat”65 

 

 Di i Peineili itiian i ini i meingeiksplorasi i dampak meindeingarkan teirapi i Šalawat 

teirhadap peinurunan Streiss pada lansi ia di i Panti i Sosiial Treisna Weirdha 

Ni irwana Puri i Samari inda. Hasi il anali isi is meinunjukkan bahwa seiteilah 

i inteirveinsi i, teirdapat peinurunan si igni ifi ikan dalam ti ingkat Streiss, deingan ni ilai i p 

= 0,000. Peineili itiian meinyi impulkan bahwa meindeingarkan Šalawat dapat 

meimbeiri ikan eifeik reilaksasi i

66 

3. Riituali isasi i 

Peilaksanaan Šalawat Di ibä’ seicara ruti in, mi isalnya seiti iap malam Jumat, 

meimbeiri ikan struktur dan ri itmei dalam keihi idupan seihari i-hari i santri i. Struktur 

i ini i peinti ing kareina meimbantu santri i meingeimbangkan keidi isi ipli inan dalam 

meinjalani i ruti ini itas. Deingan adanya jadwal yang jeilas, santri i dapat 

 
64 SA, Santri, Wawancara (Bojonegoro, 24 Juli 2024). 
65 LA, Santri, Wawancara (Bojonegoro, 24 Juli 2024). 
66 Sudirman, Nida Amalia. "Pengaruh Mendengarkan Terapi Shalawat Terhadap 

Penurunan Stress pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda." Borneo 
Student Research, vol. 1, no. 2, 2020, pp. 1210-1214. eISSN: 2721-5727. 
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meimpri iori itaskan waktu untuk beiri ibadah, beilajar, dan beirsantai i, seihi ingga 

teikanan akadeimi ik yang diirasakan dapat teirkeilola deingan leibi ih bai ik. 

Riituali isasi i juga meimbeiri ikan rasa keiteirti iban dan stabi ili itas dii teingah akti ivi itas 

peisantrein yang padat. Santri i yang teirbi iasa meingi ikuti i rutiini itas i ini i ceindeirung 

meirasa leibi ih teirorgani isi ir dan mampu meingatur waktu meireika deingan leibi ih 

eifeikti if. Hal i ini i meinjadi i bagi ian peinti ing dalam meingeilola masalah kareina 

meireika meimi ili iki i “zona aman” beirupa akti ivi itas spi iri itual yang teirstruktur. 

Seipeirti i ungkapan pada salah satu santri i  NG: 

”Kalau di ipondok si ini i pasti i seiri ing mbak Šalawatan, seilai in ada dalam 

seimi inggu satu kali i tapii bi iasanya di i acara-acara teirteintu seipeirti i Mauli id Nabi i, 

dan hari i-hari i sakral lai innya”67 

4. Sarana Peingali ihan 

 Šalawat Di ibä’ juga beirfungsi i seibagai i alat peingali ihan peirhati ian dari i 

masalah atau sumbeir teikanan yang di ihadapi i santri i. Keiti ika meireika teirli ibat 

dalam peimbacaan Šalawat, fokus meireika teirali ihkan dari i masalah seipeirtii 

tuntutan akadeimi ik, hafalan, atau konfli ik sosi ial, meinuju akti ivi itas yang leibi ih 

posi itiif dan meineinangkan. Peingali ihan i ini i meimbeiri ikan keiseimpatan bagi i santri i 

untuk “beirnapas” seijeinak dari i ruti ini itas yang padat. Dalam momein i ini i, meireika 

dapat meingi isti irahatkan pi iki iran dan tubuh, seihi ingga beiban meintal yang 

di irasakan meinjadi i leibi ih ri ingan. dii mana seiseiorang meingeilola eimosi inya 

teirleibi ih dahulu seibeilum keimbali i meinghadapi i masalah seicara rasi ional, hal i ini i 

di isampai ikan oleih salah satu santri iwati i deingan i ini isi ial EiA yang 

meinyampai ikan bahwa: 

” keigi iatan i ini i meinjadi i sarana santri i untuk reifreishi ing deingan teiman-

teiman”.68 

5. Eifeik Teirapeiuti ik Meilalui i Peingulangan 

Meinurut Ri iantoro dalam bukunya Manajeimein E imosi i meinjeilaskan 

bahwa keiti ika seiseiorang meilafalkan Šalawat  deingan konseintrasi i, si isteim 

li imbiik di i otak akan meingi inteirpreitasi ikan kondi isi i meidi itati if teirseibut. Hal i ini i 

 
67 NG, Santri, Wawancara (Bojonegoro, 24 Juli 2024). 
68 EA, Santri, Wawancara (Bojonegoro, 24 Juli 2024). 
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meimeingaruhi i hi ipotalamus, yai itu bagiian otak yang teirdi iri i dari i seijumlah 

nucleius. Seilanjutnya, hi ipotalamus beirpeiran dalam meingatur siisteim saraf 

otonom, khususnya siisteim saraf parasi impati is, yang beirdampak pada 

peinurunan deitak jantung dan vasokonstri iksi i pada arteiri i. Aki ibatnya, teikanan 

darah meinurun dan tubuh meincapai i kondi isi i teinang seirta ri ileiks. Oleih kareina 

i itu, Šalawat yang di ilakukan deingan peinuh konseintrasi i dan keikhusyukan 

meimi iliiki i eifeik meineinangkan pada si isteim saraf di i otak, meinci iptakan 

keiteinangan fi isi ik dan meintal.69 

D. Gambaran Penghayatan Spiritual Santri dalam Kegiatan Sholawat Diba’ 

Masalah beilajar adalah kondi isi i yang umum diialami i oleih para santri i dii 

Pondok Pe isantrein Dar at-Tawãbîn. Teikanan akadeimi ik, tuntutan untuk 

meinghafal Al-Qur’an, seirta keiteirli ibatan dalam beirbagai i keigi iatan keiagamaan, 

dan peiran ganda se ibagai i Peilajar dan juga Santri i dapat meinjadi i faktor peinyeibab 

masalah. Šalawat Di ibä’ di i Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn ti idak hanya 

seikadar ri itual meilantunkan syai ir-syai ir puji ian keipada Nabi i Muhammad SAW 

teitapii juga me injadi i meitodei eifeikti if dalam me imbantu santri i meingeilola teikanan 

psi ikologiis me ireika. 

Sholawat Diba’ sebagai penghayatan adalah strateigi i yang di igunakan 

i indi iviidu untuk meingatasi i teikanan atau masalah yang meireika hadapi i. Dalam hal 

i ini i, Šalawat Diibä’ beirfungsi i seibagai i meitodei yang meingkombi inasi ikan 

peindeikatan spi iri itual dan eimosi ional, dalam konteiks psi ikologi i, ri itmei peimbacaan 

Šalawat Di ibä’ meimi ili iki i eifeik reilaksasi i yang si igni ifi ikan. Iirama yang teirstruktur, 

lantunan nada yang harmoni i, dan fokus teirhadap bacaan meinci iptakan suasana 

meidi itati if. Iini i meimbantu santri i meineinangkan pi iki iran, meinurunkan ti ingkat 

keiceimasan, seirta meingurangi i masalah fi isi ik maupun eimosi ional yang di iseibabkan 

oleih teikanan akadeimi ik. Meilalui i lantunan Šalawat Di ibä’, santri i dapat meirasakan 

keiteinangan bati in, seibagai i keigi iatan mi indfulneiss yang pada gi ili irannya meimbantu 

 
69 Manajemen emosi: sebuah panduan cerdas bagaimana mengelola emosi positif dalam 

hidup anda, Triantoro Safaria, Nofrans Eka Saputra; editor: Fatna Yustianti, Jakarta: Bumi Aksara, 
2009. 
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meingurangi i ti ingkat masalah yang meireika rasakan. Dalam konteiks Šalawat Di iba, 

prakti ik beir Šalawat dapat be irfungsi i seibagai i cara untuk me ingatasii masalah 

eimosi ional yang di ihadapi i Santri i meilalui i penghayatan. Mi isalnya, keiti ika peilajar 

meinghadapi i teikanan akadeimi is atau masalah sosi ial. 70  Deingan meilantunkan 

Šalawat  dapat meimbantu meireika: 

1. Meini ingkatkan Fokus 

Peimbacaan Šalawat Di ibä’ meindorong proseis fokus peirhati ian. Keiti ika 

santri i meindeingarkan dan meilafalkan syai ir puji ian keipada Nabi i Muhammad 

SAW, pi iki iran meireika teirali ihkan dari i keikhawati iran teirkai it tugas akadeimi ik. 

Iini i meimbantu meingurangi i masalah seipeirti i keiceimasan, i insomni ia, dan 

keisuli itan beirkonseintrasi i. Hal i ini i di ikeimukakan oleih satu Santri i yang beiri ini isi ial 

NZU: 

 “Pas Di ibä’an i itu leibi ih fokus seibeitulnya, kareina khi idmat jadii leibi ih bi isa 

beirpi iki ir jeirni ih”.71 

2. Meinci iptakan Rasa Teinang 

Riitmei peimbacaan Šalawat Di ibä’ meimi ili iki i eifeik teirapeiuti ik yang 

meindalam. Iirama yang teirstruktur dan nada yang harmoni i meinci iptakan 

suasana reilaksasi i, meimbantu santri i meineinangkan pi iki iran dan me ingurangii 

teikanan eimosi ional, salah santu santri i beiri ini isi ial EiFS meinyatakan: 

 “Kalo pas Di ibä’ i itu jadii teinang dan le ibi ih riileiks ngeirasanya, apalagi i pas 

bagi ian mahalul qi iyam” 72 

Keiti ika santri i meindeingarkan dan meilafalkan syai ir puji ian keipada Nabi i 

Muhammad SAW, pi iki iran meireika teirali ihkan dari i keikhawati iran teirkai it tugas 

akadeimi ik. Iini i meimbantu meingurangi i gangguan seipeirti i keiceimasan, i insomni ia, 

dan keisuli itan beirkonseintrasi i. Studi i seibeilumnya meinunjukkan bahwa 

akti ivi itas beirbasi is keiagamaan, seipeirti i zi iki ir atau peimbacaan doa, mampu 

meinurunkan hormon Streiss korti isol, seihi ingga santri i meirasa leibi ih ri ileiks dan 

bugar. 

 
70 Lazarus, Richard S, Stresss, Appraisal and Coping, New York, 1984, Springer Publishing 

Company. Inc, h. 19. 
71 NZU, Santri, Wawancara (Bojonegoro, 24 Juli 2024). 
72 EFS, Santri, Wawancara (Bojonegoro, 24 Juli 2024). 
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3. Dukungan Sosi ial Eimosi ional 

Keigi iatan peimbacaan Šalawat Di ibä’ di i Pondok Peisantrein di ilakukan 

seicara koleikti if, meili ibatkan seiluruh santri i. Hal i ini i meinci iptakan suasana 

keibeirsamaan dan soli idari itas dii antara meireika. Hal teirkai it di isampai ikan oleih 

Santri i deingan i ini isi ial PSS saat wawancara beirlangsung: 

 “Reifreishi ing pas Di ibä’an tuh kareina kumpul sama teimein-teimein, 

darbuka-an, dan Šalawatan bareing seiru”73 

 

 Dalam psi ikologi i sosi ial, dukungan dari i orang-orang seiki itar meirupakan 

faktor peinti ing dalam meingeilola gangguan. Santri i meirasa ti idak seindi iri i dalam 

meinghadapi i keisuli itan, kareina meireika beirbagi i momein spiiri itual beirsama 

teiman-teiman yang meimi iliiki i tujuan seirupa, keigi iatan beirsama i ini i juga 

meimpeireirat hubungan antar-santri i, meinci iptakan rasa eimpati i, dan meindorong 

komuni ikasi i yang leibi ih bai ik. Keiti ika santri i meirasa di idukung oleih liingkungan 

sosi ialnya, meireika leibi ih mudah untuk meingatasi i teikanan akadeimi ik. 

Soliidari itas i ini i meimpeirkuat eifeikti ivi itas Šalawat Di ibä’ seibagai i meitode i 

penghayatan, kareina santri i meirasa leibi ih teirmoti ivasi i untuk meinghadapi i 

ruti ini itas beilajar. 

Peirnyataan di i atas di i dukung oleih hasi il darii peineili itan yang di ilakukan 

oleih Ahmad Hi ilman Fajar Iilahi i yang beirjudul Konseili ing i islam meilalui i 

Šalawat Muli id Di ibä’ Untuk Meinangani i Keiceimasan Pada Anak Yang 

Meingalami i Peinurunan Preistasi i Beilajar Di i Waru, Si idoarjo. 

Peineili iti ian oleih Muhammad Khoi iri il Afi if dii Deisa Plumbon, Keicamatan 

Li impung, meinunjukkan bahwa teirapi i musi ik Šalawat eifeikti if dalam 

meinurunkan keiceimasan pada reimaja yang beirasal dari i keiluarga brokein homei. 

Dalam peineili iti ian i ini i, subjeik di ibagi i meinjadi i dua keilompok: keilompok 

eikspeiri imein yang meineiri ima teirapi i Šalawat dan keilompok kontrol. Hasi il 

meinunjukkan bahwa ti ingkat keiceimasan pada keilompok eikspeiri imein meinurun 

seibeisar 22,8%, seimeintara keilompok kontrol hanya meingalami i peinurunan 

 
73 PSS, Santri, Wawancara (Bojonegoro, 24 Juli 2024). 
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seibeisar 11,9%. Iini i meinunjukkan bahwa teirapi i Šalawat dapat meinjadii 

i inteirveinsi i yang eifeikti if untuk meingatasi i keiceimasan di i kalangan reimaja 

Šalawat Di ibä’ meimbeiri ikan dukungan spi iri itual yang kuat. Deingan 

meilantunkan puji ian keipada Nabi i Muhammad SAW, santri i meimpeirkuat 

hubungan meireika deingan Allah SWT dan Rasul-Nya. Akti ivi itas i inii 

meinci iptakan rasa keideikatan deingan Tuhan, yang meimbeiri ikan keiteinangan 

bati in dan keiyaki inan bahwa seigala tantangan dapat di iatasi i deingan keisabaran 

dan doa. Dalam Iislam, konseip copi ing reili igi ious i ini i seiri ing kali i meili ibatkan 

tawakal, di i mana seiseiorang meinyeirahkan hasi il akhi ir keipada keiheindak Allah 

seiteilah meilakukan usaha teirbai ik. 

Keii imanan yang di ikuatkan meilalui i peimbacaan Šalawat Di ibä’ juga 

meimbantu santri i meili ihat teikanan beilajar seibagai i bagi ian dari i uji ian hi idup yang 

harus di ihadapi i deingan i ikhti iar. Deingan deimi iki ian, akti ivi itas i ini i ti idak hanya 

beirfungsi i untuk meingurangi i teikanan eimosi ional teitapi i juga meimupuk rasa 

opti imiismei dalam meinghadapi i tantangan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATAk 

Kegiatan Sholawat Diba’ merupakan salah satu bentuk ibadah yang dilakukan 

oleh santri untuk meningkatkan kesadaran spiritual dan ketaatan kepada Allah SWT. 

Analisis ini bertujuan untuk memahami gambaran penghayatan spiritual santri dalam 

kegiatan Sholawat Diba’ dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya yaitu: 

A. Gambaran penghayatan spiritual santri dalam kegiatan sholawat diba’ 

Sholawat Diba’ sebagai penghayatan disini dapat dipahami sebagai sebuah 

solusi berupa proses untuk penyembuhan dari sebuah penyakit atau mengatasi 

sebuah permasalahan yang dialami oleh seorang individu ataupun sekelompok 

individu. Pembacaan sholawat diba’ merupakan perpaduan sebuah seni dan tradisi 

umat islam yang berkembang di nusantara. Di dalam kitab maulid ini mengisahkan 

kelahiran, kehidupan dan keteladanan Nabi, telah banyak diamalkan dan 

silestarikan di masyarakat, isi kandungannya juga penuh inspiratis dan penuh 

`keteladaan, maka dari itu tidak jarang di bacakan pada sebuah acara peringatan 

kelahiran. Hal itusebagai harapan semoga anak mereka kelak dapat meneladani 

kisah hidup nabi Muhammad SAW. 74 

Sholawat Diba’ adalah sebuah solusi berupa proses penyembuhan untuk 

membantu mengatasi sebuah pmasalahan yang dialami seorang individu maupun 

sekelompok individu melalui nilai-nilai yang terkandung dalam maulid diba‟, 

dengan cara menyelaraskan antara pikian, perasaan dan tindakan agar sesuai dengan 

norma yang berlaku dalam syarat islam. Di daalam kitab maulid diba’  berisikan 

syair-syair yang indah yang merupakan sebuah luapan dalam mengagungkan Allah, 

menyeruhkan sebuah pujian dan penghormatan pada baginda Nabi Muhammad 

SAW, dan juga terdapat banyak nilai positif daari kisah Nabi yang dapat diteladani. 

Selain dapat digunakan sebagai sebuah usaha untuk penyembuhan ataumengatasi 

masalah, dengan mengamalkan maulid diba‟ ini banyak sekali manfaat yang dapat 

diperoleh, diantaranya adalah akan mendapatkan rahmat, ridho dan keselamatan 

 
74 Ahyan dkk, Pelestarian Kembali Tradisi Islam melalui Seni Maulid Ad-Diba’ di dusun 

Junut Desa Purwoharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo, Jurnal Prosiding 
Konferensi Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, 2019, h. 55. 
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dari Allah, dapat menghapuskan dosa-dosa juga sebagai pensucian diri, sebagai 

pelindung supaya terhindar dari bebuat buruk, akan dinaikkan derajatnya, jaminan 

agar mendapatkan syafaat kelak diakhrat juga dapat menjadikan hati lebih damai, 

tenang dan tentram.  

B. Faktor yang mempengaruhi penghayatan santri 

Beirdasarkan obseirvasii lapangan dan juga hasiil wawancara, teirdapat 

beibeirapa faktor yang meimpeingaruhii penghayatan spiritual santri beilajar dii Pondok 

Peisantrein Dar at-Tawãbîn, dii antaranya: 

1. Beban ganda Tuntutan Akdemik 

Dimana Santrii diituntut untuk meingiikutii keigiiatan beilajar meingajar 

dii seikolah formal seikaliigus meingiikutii program peingajiian dii peisantrein. 

Beiban ganda iinii seiriing kalii meinjadii sumbeir permasalahan, santrii harus 

pandaii-pandaii meingatur waktu antara tugas dii seikolah dan juga tugas dii 

Pondok, seihiingga jiika hal iinii tiidak biisa diiatasii, akan meinyeibabkan Santrii 

teirbeibanii deingan peiran yang ada. salah satu santri mengungkapkan bahwa 

tugas di pondok dan sekolah sangat banyak sehingga sulit membedakan 

mana yang harus di kerjakan terlebih dahulu. Hal teirseibut 

meingiindiikasiikan, kurang cakapnya Santrii untuk meimiiliih priioriitas utama 

dalam tugas-tugasnya seihiingga meiniimbulkan Masalah. teikanan 

akadeimiik dapat meinjadii sumbeir masalah jiika santrii meirasa keisuliitan 

dalam meimahamii mateirii peilajaran atau meinghadapii ujiian yang beirat. 

Seilaiin iitu, eikspeiktasii untuk meiraiih preistasii yang baiik juga dapat 

meiniingkatkan rasa ceimas dan teikanan meintal. Dalam kondiisii iinii, santrii 

meimbutuhkan meitodei penghayatan seipeirtii Šalawat Diibä’ untuk 

meireidakan keiceimasan dan meindapatkan keiteinangan. 

2. Tuntutan Hafalan 

Bagii Santrii yang meingiikutii program Tahfiidhul Qur'an, tuntutan 

untuk meinghafal Al-Qur’an meirupakan beiban tambahan yang 

meimeirlukan konseintrasii tiinggii dan deidiikasii waktu yang beisar. Proseis 

meinghafal ayat-ayat Al-Qur’an meimbutuhkan peirhatiian peinuh, yang 

seiriing kalii meimbuat santrii meirasa teirteikan, teirutama jiika targeit hafalan 
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tiidak teircapaii dalam waktu yang diiteintukan. Santri penghafal Al-Qur’an 

mengatakan bahwa “saat membuat hafalan merasa terganggu ketika 

sedang membuat hafalan dan terganggu ketika ada kegiatan lain”. 

Tuntutan iinii juga meinciiptakan keiceimasan tambahan keitiika santrii harus 

meinghadapii ujiian hafalan dii hadapan ustadz atau teiman-teimannya. 

Dalam siituasii iinii, Šalawat Diibä’ dapat beirfungsii seibagaii alat untuk 

meineinangkan piikiiran dan meimpeirkuat seimangat santrii dalam meinjalanii 

program hafalan meireika. 

3. Keterbatasan Waktu  

Santrii harus meingatur waktu meireika deingan sangat keitat untuk 

dapat meimeinuhii seimua tuntutan akadeimiik dan non-akadeimiik. Jadwal 

yang padat, mulaii darii keigiiatan peingajiian, seikolah, hiingga tugas hariian, 

meimbuat meireika seiriing kalii meirasa keiwalahan. Pada saat melakukan 

wawancara salah satu santri mengatakan bahwa ”waktu 24 jam itu merasa 

kurang dengan adanya kegiatan di pondok dan sekolah, karena kurang 

bisa mengatur waktu dengan baik, sehingga menjadikan saya resah”.  

Keiteirbatasan waktu iinii meinciiptakan teikanan tambahan, teirutama 

jiika santrii tiidak meimiiliikii keimampuan manajeimein waktu yang baiik. 

Dalam siituasii iinii, peilaksanaan Šalawat Diibä’ yang teirjadwal seicara rutiin 

meimbantu meimbeiriikan jeida dii teingah keisiibukan meireika, seihiingga 

meireika dapat meingurangii rasa leilah dan meingeimbaliikan fokus. 

4. Lingkungan Sosial 

Iinteiraksii sosiial dii dalam peisantrein juga meimeingaruhii kondiisii 

eimosiional santrii. Tiinggal beirsama deingan teiman-teiman seibaya dalam 

liingkungan yang iinteins dapat meiniimbulkan beirbagaii diinamiika, seipeirtii 

konfliik antar-santrii atau peirasaan kurang diiteiriima oleih keilompok 

teirteintu, seperti ungkapan salah salah satu santri ”kurang bisa beradaptasi 

dengan lingkungan baru sehingga masih sering menyendiri dan di buly”. 

Dukungan sosiial yang kurang atau adanya peirsaiingan antar-santrii dapat 

meiniingkatkan tiingkat kecemasan. Šalawat Diibä’ yang diilakukan seicara 

koleiktiif meinciiptakan suasana keibeirsamaan yang harmoniis, meimpeirkuat 
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soliidariitas, dan meimbantu meingurangii konfliik iinteirpeirsonal. Hal iinii 

peintiing untuk meinciiptakan liingkungan sosiial yang meindukung 

keiseijahteiraan eimosiional santrii. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Beirdasarkan hasi il obseirvasi i dan wawancara yang peineili iti i lakukan teintang 

gambaran penghayatan santri dalam kegiatan sholawat diba’ di Pondok 

Pesantren Daruttawwabin Bojonegoro bahwa, pemahaman dan makna sholawat 

diba’ bagi santri merupakan bentuk ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah 

SWT dan penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. Penghayatan ini untuk 

memperkuat rasa cinta terhadap Rasulullah serta nilai-nilai spiritual yang 

terkandung dalam sholawat tersebut. Begitupun dengan aspek dan 

kebermaknaan kegiatan sholawat diba’ memberikan pengaruh yang mendalam 

terhadap kehidupan spiritual santri. Banyak juga santri yang merasakan 

ketenangan batin, semangat keberagamaan yang meningkat, serta hubungan 

yang lebih erat dengan sesama santri. 

2. Dampak terhadap kegiatan sholawat diba’ membantu membentuk pola pikir 

positif, disiplin, dan konsistensi dalam beribadah. Santri merasa kegiatan ini 

memberikan motivasi untuk memperbaiki akhlak serta memperkuat nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dan pentingnya kebersamaan dalam 

kegiatan sholawat diba’ juga dipandang sebagai sarana mempererat ukhuwah 

Islamiyah di kalangan santri. Melalui kegiatan ini, mereka merasakan 

kebersamaan dan dukungan sosial dalam menjaga tradisi Islam di lingkungan 

Pondok Pesantren.  

 

B. Saran 

1. Bagi i Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren diharapkan terus melestarikan kegiatan Sholawat 

Diba’ sebagai salah satu tradisi keagamaan yang mampu membentuk 

spiritualitas santri. Dan diperlukan pendekatan pengembangan yang kreatif, 
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seperti mengajarkan makna lirik Sholawat, agar santri lebih memahami dan 

menghayati nilai-nilai spiritual. 

2. Bagi i Santri 

Berdasarkan penelitian mengenai gambaran penghayatan santri dalam 

kegiatan Sholawat Diba’ dapat meningkatkan pemahaman makna Sholawat. 

Santri disarankan untuk lebih mendalami makna dan sejarah Sholawat Diba’. 

Dengan memahami isi dan tujuan Sholawat, santri akan lebih mampu 

menghayati dan memahami pesan spiritual yang terkandung didalamnya. 

 

3. Bagi i Peineili itii Seilanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan 

penelitian pengaruh Sholawat Diba’ terhadap aspek psikologis santri, seperti 

ketenangan jiwa dan pengendalian. 
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LAMPIRAN 

 

Lampi iran Ii 

A. Pedoman Observasi  

1. Meilakukan peingamatan teirhadap i inteiraksi i antara peineili iti i dan santri i. 

2. Meili ihat dan meingamati i suasana di i li ingkungan. 

3. Meilakukan peingamatan teirhadap proseis peimbeilajaran di idalam keilas. 

4. Meili ihat dan meingamati i peingapli iasi ian peimbacaan Šalawat Di ibä’ 

5. Meili ihat dan meingamati i tiindakan santri i di isaat keigi iatan Šalawat 

Di ibä’. 

B. Pedoman Wawancara 

Peirtanyaan yang di iajukan untuk meimpeirdalam peineili iti ian deingan judul: 

 ” Šalawat Dibä sebagai coping Stress belajar pada santri pondok 

pesantren Dar at-Tawãbîn Bojonegoro”. 

1. Apakah anda meirasa Streiss dalam keigi iatan beilajar di i Pondok 

Peisantrein? 

2. Apa peinyeibab anda meirasa Streiss dalam beilajar? 

3. Apakah Streiss i ini i juga meimpeingaruhi i hubungan anda deingan teiman 

atau ustad/zah? 

4. Bagai imana awalnya anda meingeitahui i atau mulai i meinggunakan 

Šalawat Di ibä’untuk bi isa meingatasi i Streiss? 

5. Bagai imana peirasaan anda seibeilum dan seisudah 

meimbaca/meindeingarkan Šalawat Di ibä’? 

6. Apakah ada peirubahan yang anda rasakan dalam pi iki iran atau eimosii 

seiteilah meilantunkan Šalawat Di ibä’? 

7. Apakah sholawat di iba’ i ini i bi isa meimbantu anda meinjadi i leibi ih 

teinang? 

8. Bagai imana peirasaan yang anda rasakan seiteilah meingeitahui i bahwa 

Šalawat Di ibä’bi isa meimbantu anda meinjadi i leibi ih teinang dan Streiss 

beirkurang? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profi ilei Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn Bojoneigoro. 

2. Data Santri i. 

3. Struktur Teinaga Peindi idi ik. 

4. Jadwal Yaumi iyah Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn Bojoneigoro. 

5. Fasi ili itas seirta sarana prasarana di i Pondok Peisantrein Dar at-Tawãbîn 

Bojoneigoro. 
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Lampiiran IiIi 

 

 

 



67 
 

Lampiiran IiIiI i 

 

Data Santri Mukim 
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Lampiiran IiV 

 

Jadwal Yumiyah 
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Kegiatan Rutinan Sholawat  

 

Setoran Murojaah 

 

 

 

 



70 
 

Upacara Memperingati Hari Santri Nasional 
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Proses Wawancara Kepada Santri 
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